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ABSTRAK 
N a m a : A. Nur Humerah 
 
NIM             : 40200114077 
Judul             : Peranan Anregurutta H Arsyad Lannu dalam Pembinaan 
Masyarakat  
                     Islam di  Pattojo Kabupaten Soppeng Tahun (1959-2011) 
  
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana  Peranan Anregurutta H 
Arsyad Lannu dalam Pembinaan Masyarakat Islam di Pattojo Kabupaten Soppeng 
Tahun (1959-2011) Pokok masalah tersebut selanjutnya dijabarkan dalam sub 
masalah atau pertanyaan penelitian yaitu: 1) Bagaimana Biografi H Arsyad Lannu?  
2) Bagaimana Situasi Gambaran Umum Kehidupan Beagama di Pattojo Kabupaten 
Soppeng? 3) Bagaimana Bentuk-bentuk Aktifitas H Arsyad Lannu dalam pembinaan 
Masyarakat Islam di Pattojo Kabupaten Soppeng? 
 Jenis penelitian ini tergolong jenis penelitian lapangan (Field Research), 
yaitu pengumpulan data dengan mengadakan wawancara tentang Peranan 
Anregurutta H. Arsyad Lannu dalam Pembinaan Masyarakat Islam di Pattojo 
Kabupaten Soppeng Tahun (1959-2011) selanjutnya, metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lalu teknik pengolahan 
data dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, 
sajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Adapun riwayat hidup Anregurutta 
nama H Muh Arsyad Lannu belia dilahirkan di Tenggapadange, 31 Dessember 1930 
berjenis kelamin laki-laki beragama islam tinggal menetap di Maccini Desa 
Rompegading dan beliau memiliki istri yang bernama Hj. Yamma Kehidupan 
beragama (islam) pada Zaman itu masih sangat di pengaruhi oleh kepercayaan 
anamisme. Masyarakat pattojo dalam beragama mayoritas agama islam tapi memang 
ada masyarakat yang masih mengenal hal-hal mistik atau masih mempercayai 
mengenai gaib. Semenjak H Muh Arsyad Lannu diberikan kepercayaan penuh 
terhadap masyarakat beliau selain menjadi Pembina masyrakat Pattojo juga sebagai 
Pembina pesantren H. Muh Arsyad Lannu dalam pembinaannya beliau membina 
masyarakat dan santri dan santriwati dalam hal moral, etika, ahlak.   
Sangat diharapkan kepada masyarakat agar Anregurutta H. Muh Arsad Lannu 
diterima sebagai Pembina masyarakat sekaligus Pembina pesantren karna beliau 
sangat baik, sabar, ramah, disiplin yang pantas di toladani dan di sengani karna tanpa 
beliau masyarakat Pattojo tidak akan mungkin keagamaannya seperti sekarang ini 
masyarakat desa Rompegading begitu mengalami perubahan derastis semenjak 
kedatangan beliau terutama dalam keagamaan masyarakat mulai meninggalkan hal 
mistik dan mulai melaksanakan sholat berjamah di masjid peranan Anregurutta 
dalam pengembangan masyarakat islam di Pattojo menjadikan anak-anaknya yang di 
sekolahkan di pesantren dapat berguna bagi nusa bangsa dan agama. 
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BAB I 
  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial yang berpotensi untuk memberi pengaruh 
terhadap terbentuknya suatu kehidupan bersama yang dikenal dengan kehidupan 
berkelompok atau bermasyarakat. Dalam kehidup bermasyarakat manusia saling 
berinteraksi satu dengan yang lain. Baik sebagai individu terhadap individu lainnya, 
maupun individu terhadap kelompok pola kehidupan beragama berkelompok 
terhadap kelompok lainnya. Interaksi itu terjadi karna adanya kepentingan bersama 
dalam membangun kehidupan bersama. Dan hubungan interaksi ini disebut dengan 
interaksi sosial. Interaksi sosial mempengaruhi proses perkembangan hidup 
bermasyarakat sehingga terciptalah sistem sosial, struktur sosial, stratifikasi sosial 
dan institusi sosial. 
Secara sosiologis hal ini dapat terjadi pada masyarakat manapun, baik di 
perkotaan maupun di pedesaan, baik pada masyarakat primitif maupun pada 
masyarakat moderen, baik dalam masyarakat negara maupun masyarakat komunitas 
ataupun pada suku-suku terkecil. Dalam institusi sosial ada pranata sosial, norma dan 
nilai-nilai sosial yang tertata dan maknai secara filosofis sehingga memberi ruh bagi 
setiap aktifitas dan kehidupan bersama yang dengan demikian berkonsekuwensi 
untuk dilakukan pemeliharaan dan menjadi budaya atau adat kebiasaan bagi 
masyarakat itu sendiri. 
Proses pembentukan dan pengembangan institusi sosial dan budaya serta 
dinamika jatuh bangunnya suatu masyarakat disebut sejarah. Mulai dari sebuah 
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keluarga kecil atau kelompok kecil hingga sebuah negara atau masyarakat dalam 
jumlah atau lingkup yang lebih besar.   
Al-qur’an juga telah memberi dasar bagi umat untuk berserikat dan 
membentuk kelompok sosial atau masyarakat yang berfungsi bagi kemaslahatan 
umat, sebagaimana difirmankan dalam Q.S Ali-Imran (3):104:  
ä3tF ø9uρ öΝä3ΨÏiΒ ×π¨Β é& tβθã ô‰tƒ ’n<Î) Îö sƒø: $# tβρã ãΒù' tƒ uρ Å∃ρã ÷èpR ùQ$ Î/ tβöθyγ÷Ζtƒ uρ Ç tã Ì s3Ψßϑø9 $# 4 
y7 Í×¯≈ s9 'ρé& uρ ãΝèδ šχθßsÎ=øßϑø9 $# ∩⊇⊃⊆∪     
  
Terjemahnya:  
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada         
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung”.1 
Dalam ayat lain Allah berfirman dalam Q.S Ali-Imran (3):110: 
ö öΝçGΖä. uö yz >π ¨Βé& ôM y_Ì÷zé& Ä¨$ ¨Ψ=Ï9 tβρâ÷ß∆ù' s? Å∃ρã÷èyϑø9 $ Î/ šχöθyγ÷Ψs?uρ Çtã Ì x6Ζßϑø9 $# 
tβθãΖÏΒ ÷σè?uρ «! $ Î/ 3 öθs9uρ š∅tΒ#u ã≅÷δr& É=≈tGÅ6ø9 $# tβ%s3s9 #Zö yz Νßγ©9 4 ãΝßγ÷ΖÏiΒ šχθãΨÏΒ ÷σßϑø9 $# 
ãΝèδçsYò2r& uρ tβθà)Å¡≈ xø9 $# ∩⊇⊇⊃∪    
Terjemahnya:  
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh   
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli ktab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. 
Diantara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-
orang fasik.2 
Berdasarkan kedua ayat ini, Allah memberikan arahan pentingnya 
membentuk sebuah kelompok masyarakat yang melaksanakan amar ma’ruf nahi 
                                                          
1Depertemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya (Bandung: Fokus Media, 2010), h. 63 
2Departeman Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h. 64. 
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mungkar, baik untuk pengembangan diri, maupun pemberdayaan sosial, ekonomi, 
politik dan lainnya dalam kehidupan beragama yang damai dan sejahtera. Rasulullah 
saw. Menganjurkan agar dalam pendidikan selalu diutamakan pendidikan budi 
pekerti atau sopan santun yang baik kepada anak-anak, yakni dengan menunjukkan 
dan membiasakan melakukan perilaku-perilaku yang terpuji agar kelak dapat 
membantu kepribadiannya. Oleh kerenanya, kehidupan normal tidak dapat 
dipisahkan dari keyakinan beragama. Karena nilai-nila moral yang tegas, pasti dan 
tetap, tidak berubah karena keadaan, tempat dan waktu, adalah nilai yang bersumber 
dari agama.3 
Kata pembinaan berasal dari bahasa arab yaitu dari kata “bina” yang artinya 
bangunan. Setelah di bakukan kedalam bahasa Indonesia, jika diberi awalan “pe-” 
dan akhiran “-an” menjadi pembinaan yang berarti pembaruan, penyempurnaan 
usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik.4 Pembinaan adalah segalah upaya 
pengelolaan berupa merintis, meletakan dasar, melatih, membiasakan, memelihara, 
mencegah, mengawasi, menyantuni, mengarahkan, serta mengembangkan 
kemampuan seseorang untuk mencapai tujuan, mewujudkan manusia sejahtera 
dengan mengadakan dan menggunakan segaladaya dan dana yang dimiliki.5 
Jadi, pembinaan dapat dipahami sebagai suatu kegiatan membangun yang di 
lakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik terhadap warga 
binaan pemasyarakatan yang bertujuan agar mereka (warga binaan) menyadari 
                                                          
3Muzakkir, Pembinaan Generasi Muda,(Cet.Viii; Makassar: Alauddin University Press, 
2011), h. 167. 
4Derartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta:Balai 
Pustaka,1994),Cet. Ke-2, h. 117 
5Badan Penasehat Perkawinan, Perselisihan dan Perceraian BP-4,Membina Keluarga Bahagia 
dan Sejahtera (Jakarta:BP-4, 1994), h. 3.  
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kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana yang sama sehingga 
dianggap berguna serta berperan aktif bagi pembangunan bangsa, Negara dan agama. 
Maksud pembinaan disini untuk membentuk pribadimuslim yang ideal, yang 
sesuai dengan tuntunan Al-Quran perlu diadakan suatu usaha pembinaan yang 
maksimal agar tujuannya tercapai, yaitu bahagia dunia dan akhirat, sedangkan 
pengertian agama Islam menurut Abu Ahamdi dalam bukunya Pembinaan Agama 
Islam, Agama Islam adalah agama Allah yang di sampaikan kepada Nabi 
Muhammad untuk diteruskan kepada seluruh umat manusia yang mengandung 
ketentuan-ketentuan ibadah mu’amalah (syariah), yang menentukan proses berfikir, 
merasa berbuat, dan proses terbentuknya kata hati.  
Islam secara istilah adalah Islam yang telah diwahyukan oleh Allah kepada 
para nabi dan rasul untuk manusia yang di sertai dengan ketaatan dan kepatuhan 
terhadap semua apa yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, menjauhi 
larangan-Nya, demi mencapai kehidupan dunia wal akhirat. Sedangkan keIslaman 
merupaka sifat dan ciri-ciri yang terdapat pada diri seorang muslim sebagai wujud 
keimanannya terhadap Islam. 
Setelah Islam datang di Sulawesi selatan yang menyebarkannya ada tiga 
datuk itu datang pada permulaan abad XVII dari kota Tangah, Minangkabau. Mereka 
dikenal dengan nama datuk tellue (Bugis) atau datuk tallua ( Makassar), yaitu: Abdul 
Makmur, Khatib Tunggal, yang lebih popular dengan nana Datuk ri  Bandang. 
Sulaiman,Khatib Sulung, yang lebih popular dengan nama Datuk Patimang Abdul 
Jawad, Khatib Bungsu, yang lebih dengan nama Datuk ri Tiro.  
Datuk ri Bandang dan temannya yang lain ketika tiba di Makassar, lebih 
dahulu menyusun stategi dakwah. Setelah itu mereka berangkat ke Luwu untuk 
menemui datuk Luwu, La Patiware Daeng Parabu. Datuk Luwu raja yang paling 
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dihormati, karena kerajaannya dianggap sebagai kerajaan tertua dan tempat asal 
nenek moyang raja-raja Sulawesi Selatan. Menurut Lontara Wajobeliau masuk Islam 
pada tahun 1630 M/15 Ramadan 1013 H.6 
Setelah berhasil mengIslamkan Datuk Luwu, lalu menyusun stategi baru 
dengan memproritaskan daerah tertentu untuk menyebarkan Islam selanjutnya, yaitu 
dengan membagi tenaga dan daerah sasaran dakwah disesuaikan dengan keahlian 
mereka dan kondisi daerah tugas masing-masing, sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Abu Hamid, sebagai berikut: Datuk ri Bandang yang dikenal sebagai ahli fikih 
bertugas untuk menghadapi masyarakat Gowa dan Tallo yang masih kuat berperang 
pada tradisi lama, seperti penjudian, minum ballo (tuak) dan sabuk ayam. Dalam 
menghadapi masyarakat demikian, metode dakwah yang dipakai Datuk ri Bandang 
lebih menekankan pada masalah pelaksaan hukum syariat.  
Datuk Patimang, bertugas di Kerajaan Luwu yang masiarakatnya masih kuat 
berpegang kepada kepercayaan lama, seperti Dewata Seuwae. Datuk Patimang 
memperkenalkan ajaran tauhid yang sederhana dengan mengemukakan sifat-sifat 
Tuhan, penekanan pada ajaran tauhid ini dimaksudkan untuk mengganti kepercayaan 
Dewata Seuwae menjadi keimana kepada tauhid,yaitu Allah Yang Maha Esa. 
Datuk ri Tiro bertugas di daerah Tiro, Bulukumba, dengan lebih menekankan 
pada ajaran tasawuf, sesuai kondisi masyarakat yang dihadapinya, yaitu masyarakat 
yang masih teguh berpegang kepada masalah-masalah kebatinan, shir dengan segala 
mantaranya. Masyarakat demikian, menurut Datuk ri Tiro, akan lebih berhasil jika 
dilakukan pendekatan tasawuf.7 
                                                          
6Anonim, Lontara Sukkuna Wajo, loc. Cit. 
7Kutipan dari Abu Hamid bahwa pandangannya didasarkan pada hasil analisanya terhadap 
beberapa naskah lontara. Abu Hamid, “Sistem Nilai Islam dalam Budaya Bugis-Makassar”. Aswab 
Mahasin Ruh Islam Budaya Banggsa Aneka Budaya Nusantara (Jakarta: Yayasan Festival Itiqlal, 
1996), hl. 170-171 
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Islam masuk soppeng sekitar tahun 1609, pada dasarnya tidak hanya semata-
mata mempengaruhi perkembangan di bidang keagamaan dan kepercayaan saja, akan 
tetapi berbagai fakta sejarah telah menunjukkan peranan dan pengaruh Islam itu 
sendiri dalam setiap bidang kehidupan, seperti : pemerintaha, politik, sosial, dan 
budaya setempat.  
Pengaruh Islam dalam bidang pemerintahan, khususnya di daerah soppeng 
secara jelas tampak pada penambahan komponen dalam struktur pemerintahan itu 
sendiri. Sebelum masuknya pengaruh Islam adalah terdiri atas :Datuk sebagai 
pemegang tampuk pemerintahan tertinggi dalam kerajaan, kemudian 
dibantu/didampingi oleh para pejabat-pejabat, maka hal itu mengalami perubahan, 
setelah masuknya Islam. 
Dalam posisi yang demikian, kami mempunyai bertanggu jawab di bidang 
keagamaan dan syariat aga Islam. Terselenggaranya peranan dan tanggung jawab 
tersebut, pada dasarnya dimungkinkan oleh karena diterimanya Islam sebagai agama 
resmi diseluruh kerajaan soppeng, sehingga akan secara langsung menjadi urusan 
kerajaan dan melembaga dalam kehidupan adat istiadat, sebagai satu kesatuan yang 
utuh.8 
Begitu pula yang terjadi di Sulawesi selatan, tepatnya di Desa Pattojo 
Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng, terdapat suatu tokoh agama yang bernama 
H. Muh Arsyad Lannu yang berperan sebagai “anregurutta”dan beliau memiliki 
semangat keilmuan dan keikhlasan dalam pengabdian. Maksud dari “Anregurutta” 
adalah seseorang yang memiliki keilmuan dalam bidang agama yang tinggi dan 
                                                          
8Pananrangi Hamid, Sejarah Kabupaten Daerah TkII Soppeng (Uuung pandang:balai kajian 
sejarah dan nilai tradisional ujung pandang, 1991) h. 151-152 
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prilaku ampe-ampe (sifat-sifat) yang madeceng (baik) seperti selalu tampil 
kondisonial. 
Beliau jadi penghangat suasana dan terkadang suka bercanda melihat menatap 
memandangi dengan pandangan tajamnya lalu beliau tersenyum dengan senyuman 
manisnya sebagai penawar ketegangan lalu terucaplah sebuah tutur kata yang lemah 
lembut yang bersumber dari hati suci sehingga kata-kata beliau tidak hanya sampai 
pada indra pendengaran akan tetapi tembus kepada indra perasaan (hati) dengan persi 
bugisnya : “aga maneng pada tapegau nade tagguru ? ajakkamma jokkami ri pattojo 
lette’ tinro pamesso bawammi kalapungnge”.9 Dengan demikian hanya ulama saja 
yang bisa disamakan pada gelar anregurutta dan gurutta. Namun perlu diketahui 
bahwa anreguru memiliki kedudukan tertinggi dalam hierarki keulamaan bagi 
masyrakat Bugis dari pada gurutta, namun kedua istilah tersebut kerap bergonta-
ganti penyebutannya, hal ini yang bergelar anreguru sudah pasti di panggil gurutta, 
namun tidak demikian sebelumnnya. 
Dari uraian tersebut, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan suatu 
penelitian, yang berjudul “Peranan H Muh Arsyad Lannu Pembinaan 
Masyarakat Islam di Pattojo Kabupaten Soppeng”. 
B. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini yang menjadi masalah pokok adalah bagaimana peranan 
H. Muh Arsyad Lannu dalam pembinaan masyarakat Islam di Pattojo Kabupaten 
Soppeng. 
                                                          
9El-Hakam Sudarmin.2014.Tuhan Aku Ingin Bicara Tanpa Suara.Soppeng.Perpustakaan 
Nasional.H. 17 
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Sub MasalahMasalah pada penelitian ini tersebut dapat di uraikan dalam sub 
masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana biografi H. Muh Asyad Lannu? 
2. Bagaimana gambaran umum kehidupan beragama di Pattojo kabupaten 
Soppeng? 
3. Bagaimana aktifitas H.Muh Arsyad Lannu dalam pembinaa masyarakat Islam 
di Pattojo Kabupaten Soppeng ?  
C. Fokus dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus penelitian 
Adapun yang menjadi fokus penelitian disini yaitu H. Muh Arsyad Lannu 
dalam pembinaan masyarakat Islam di Pattojo Kabupaten Soppeng.  
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Yang menjadi deskripsi fokus penelitian disini yaitu H. Muh Arsyad Lannu di 
Pattojo Kabupaten Soppeng, lahir di Tengga Padangge 31 Dessember 1930 beliau 
adalah anak dari pasangan suami-istri Lannu dan Bunga. Beliau menjabat sebagai 
ketua yayasan perguruan Darud Da’wah wal-Irsyad/pimpinan pondok pesantren 
pattojo. Beliau wafat pada hari rabu 26 januari 2011 dan dikebumikan pada hari 
kamis 27 januari 2011 di lokasi PONREN AL-IRSYAD DDI Pattojo.kami 
maksudkan adalah sejarah hidup K.H. Muh Arsyad Lannu mulai dari lahirnya sampai 
menjadi pimpinan pondok pesantren AL Irsyad DDI Pattojo.  
Aktifitas yang saya maksudkan dalam penelitian ini adalah kegiatan H Muh 
Arsyad Lannu selama memimpin pondok sampai meninggal, adapun pembinaan 
yang Anregurutta lakukan yaitu membina pondok pesantren memberikan ajaran-
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ajaran keIslaman di asrama pengajian di masjid santri bersama warga dan beliau 
sering juga mengunjungi masjid-mesjid untuk memberikan pencerahan pengajaran 
Islami pada warga-warga yang ada di soppeng dan sering juga menghadiri 
majelistaklim. 
Peranan yang saya maksudkan disini adalah sumbangsi H. Muh Asyad Lannu 
dalam membina dan memimpin pondok pesantren AL-Irsyad dan masyarakat sekitar, 
Anregurutta sangat berperan penting dalam pembinaan masyarakat karena beliau 
adalah panutan kami semua masyarakat yang ada di Pattojo tepatnya di desa 
Rompegading. Karena beliau tidak ada henti-hentinya memberikan pengajaran-
pengajaran Islam kepada kami dan beliau tidak hanya mementingkan diri sendiri dan 
keluarganya tapi juga memikirkan masyarakat yang ada di pattojo agar semua anak-
anak yang ada di pattojo di masukkan pesantren supaya kelak dapat berguna bagi 
nusa bangsa dan agama. 
D. TinjauanPustaka 
Dengan melihat pentingnya penulisan sejarah maka penulis merasa terpanggil 
untuk mengungkapkan dan mengkaji peristiwa-peristiwa yang penulis anggap perlu 
untuk di bahas dan diteliti . 
Sebagaimana kita ketahui bahwa di Kabupaten Soppeng juga mempunyai 
banyak ulama yang besar jasanya didalam mengembangkan Islam tetapi belum ada 
yang menelitinya dan menampilkannya dalam bentuk tulisan.      
penulis mengemukakan karya ilmiah yang dijadikan referensi dalam 
penelitian ini yang menyinggung tentang masalah tersebut antara lain : 
Buku yang berjudul Tuhan Aku Ingin Bicara Tanpa Suara oleh Sudarmin El- 
Hakam. Soppeng tahun 2014 buku ini berisi tentang yang menceritakan tentang 
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pengalaman pribadi penulis bersama dengan Anregurutta H. Muh Arsyad Lannu 
selama 6 tahun ketika nyantri di DDI pattojo tulisan ini juga memuat tentang pesan-
pesan moralitas almarhum berdasarkan pengalaman pribadi disaat masih nyantri di 
pondok Al-irsyad sebelum K.H. Muh Arsyad meninggal dunia. 
“Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) Dalam Simpul Sejarah Kebangkitan dan 
Perkembangan” oleh Prof. Dr. H. Abd. Muiz Kabry, Makassar 2006 buku ini berisi 
tentang lahirnya Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI), asas organisasi, tujuan, 
kelembagaan organisasi dan lembaga DDI, selain itu buku ini juga bicara tentang 
sarana pengembangan bidang pendidikan Darud Da’wah Wal-Irsyad (DDI) meliputi: 
Pesantren DDI, Madrasah dan Sekolah, Perguruan Tinggi DDI 
Penelitian tentang peranan H. Muh Arsyad Lannu belum ada yang melakukan 
secara mendetail dan belum ada karya tulis yang membahas tentang H. Muh Arsyad 
Lannu dalam pembinaan masyarakat Islam. 
E. Metodoli Penelitian  
Metode penelitian adalah cara atau aturan untuk mendapatkan informasi data 
dalam rangka penulisan skripsi. Metodologi penelitian berisi tentang berisi ulasan 
metode-metode penulis gunakan dalam tahap-tahap penelitian adalah sebagai berikut  
1. Jenis dan Lokasi Penelitian  
a. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu melakukan penelitian 
lapangan  yaitu penulis melakukan penelitian secara lansung dan peneliti juga 
sekaligus sebagai objek dalam penelitian ini. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
deskriptif kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui Peranan 
H. Muh Arsyad Lannu dalam pembinaan masyarakat Islam di Pattojo Kabupaten 
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Soppeng berupa informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih mengetahui 
objek yang akan diteliti. 
Penelitian ini termasuk deskriptif kualitatif, yaitu mengungkapkan/ 
mendekskripsikan  objek penelitian, yaitu pembinaan H. Muh Arsyad Lannu pada 
masyarakatIslam di Pattojo Kabupaten Soppeng. 
b. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rompegading Kecamatan Liliriaja 
Kabupaten Soppeng pada bulan April. 
2. Pendekatan penelitian  
Pendekatan historis, agama, dan sosiologi merupakan pendekatan yang 
digunakan dalam pelitian ini yang merupakan pendekatan yang menyangkut tentang 
peranan tokoh masyarakat dan persoalan sistem nilai.  
a. Pendekatan Historis (Sejarah)  
Merupakan penerapan peristiwa dalam masyarakat yang dilakukan untuk 
mengetahui keadaan masyarakat tersebut dengan yang sebenar-benarnya.  
b. Pendekatan Agama 
Merupakan pendekatan berlandaskan agama yang berisi tentang nilai-nilai 
kehidupan, keyakinan untuk mencapai tujuan dapat dijadikan rujukan dalam 
pendidikan.10 
c.  Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi yang di maksudkan yakni memberikan pemahaman 
kepada masyrakat sekitar tentang keagamaan yang sesungguhnya yang tidak 
bertentangan denga alqur’an di Desa Rompegading. Metode pendekatan ini 
berupayah mengetahui peranan H. Muh Arsyad Lannu dalam pembinaan masyarakat 
                                                          
10 Fridly, Religi https://akhmadsudrajt.wordpress.com pendekatan religi. Html 
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Islam di Pattojo. Sosiologi merupakan ilmu yang menjadikan agama manusia sebagai 
objek utama, lebih khusus sebagai ilmu yang mengkaji interaksi manusia dengan 
manusia yang lain.11 
3. Sumber Data 
Sumber data untuk penelitian ini berdasar pada usaha peneliti dalam 
menjelaskan peristiwa subjektif. Sehingga dalam menentukan informan sebagai 
sumber utama dalam menggali informasi. sehingga data yang dibutuhkan peneliti 
benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta yang konkrit. 
Pengungkapan peristiwa subjektif merupakan hal yang sangat penting dalam 
menentukan sumber data karena pada hakikatnya peristiwa subjektif menjadi dasar 
penelitian. Sehingga kompetensi pengetahuan dan pemahaman mendalam menjadi 
penentu informan tentang Peranan H. Muh Asyad Lannu dalam pembinaan 
masyarakat Islam di Pattojo Kabupaten Soppeng data yang diperlukan dalam 
penelitian ini yaitu :  
a. Data Perimer  
Data Primer dalam penelitian ini adalah beberapa tokoh masyarakat tempat 
penelitian atau keluarga terdekat, yang dijadikan sebagai narasumber atau informan. 
b. Data Sekunder  
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari buku atau data melalui 
dokumen dan penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini untuk melengkapi 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
 
                                                          
11Basrowi, pengantar ilmu sosiologi (Cet, 1: Jakarta : penerbit Ghalia Indonesia, 2005), h. 11 
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4. Metode Pengumpulan Data Penelitian  
a. Penggumpulan Data (Heuristik) 
Heuristik yakni metode pengumpulan data12. Adappun metode yang 
digunakan adalah sebagai berikut:     
1) Riset Lapangan 
adalah hasil yang diperoleh melalui pengamatan lapangan dalam bentuk 
pengamatan dan wawancara sebagai pelengkap data. Wawancara terhadap orang-
orang yang dianggap lebih tahu tentang hal tersebut. Wawancara yang berkaitan 
dengan permasalahan skripsi ini.  Riset Lapangan menggunakan metode yaitu: 
a) Observasi,13 
Observasi adalah melakukan tinjauan lokasi secara langsung dan melakukan 
pengamatan pada tempat yang dijadikan objek penelitian.  
b) Wawancara atau Interview  
Wawancara adalah melakukan sesi tanya jawab dari peneliti kepada informan 
terhadap masalah yang dibahas dalam penelitian ini, sehingga penulis memperoleh 
data yang lengkap14. Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data primer tentang 
Peranan H. Muh Arsyad Lannu dalam Pembinaan Masyarakat Islam di Pattojo 
Kabupaten Soppeng.  
 
                                                          
12  Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999) , 
h. 55 
13Suharsimi Arikunto , prosedur penelitian Sesuatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka 
Cipta,2002), h. 133 
14Suharsimi Arikunto , Prosedur Penelitian Sesuatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka 
Cipta,2002), h. 134 
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c) Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah 
parasasti, notulen rapat, lengger dan agenda (Arikunto, 2002:23). Mengumpulkan 
data berupa dokumen-dokumen tentang pembinaan KeIslaman Masyarakat Soppeng. 
2) Libray Research  
Yakni membaca karya ilmiah dan buku-buku yang ada hubungannya dengan 
permasalahan yang akan dibahas melalui pengumpulan data atau penyelidikan di 
perpustakaan. 
5. Tekhnik pengolahan dan Analisis Data  
Kualitatif, yaitu data-data yang di peroleh bersifat teoritis diolah sedemikian 
rupa sehingga dapat memperoleh suatu kesimpulan.   
6. Tekhnik Penulisan Historiografi  
a. Metode Induktif, yakni mengemukakan fakta atau data tertentu yang bersifat 
khusus kepada yang umum. 
b. Metode Deduktif, yakni mengemukakan data-data yang bersifat umum 
kemudian dianalisa penerapannya pada bangian-bangian ruang lingkup lebih 
khusus. 
c. Metode Komparatif, yakni membandingkan data-data yang ada pada tiori dan 
empiris begitu pula pendapat para ahlih dengan yang lainnya kemudian menarik 
kesimpulan15 
 
                                                          
 15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sesuatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka 
Cipta,2002), h. 64-65 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Secara umum skripsi ini merupakan suatu persyaratan penyelesaian studi 
pada perguruan tinggi. Oleh karena itu penulis mempunyai suatu kewajiban secara 
formal terikat pada aturan-aturan perguruan tinggi tersebut namun secara khusus 
penelitian ini bertujuan : 
a. Untuk mengetahui biografi H. Muh Arsyad Lannu dalan pembinaan masyarakat 
Islam  Kabupaten Soppeng. 
b. Untuk mengetahui kehidupan beragama masyarakat di pattojo kabupaten 
Soppeng   
c. Untuk mengetahui aktifitas H. Muh Arsyad Lannu dalam pembinaan masyarakat 
Islam di Pattojo Kabupaten Soppeng. 
2. Kegunaan Penelitian 
Untuk mengetahui. Kegunaan yang dapat diperoleh dari penulisan ini sebagai 
berikut: 
a. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa yang mengadakan penelitian lebih jauh 
terhadap masalah ini dan sekaligus merupakan bahan untuk mengetahui 
pentingnya sebuah pembinaan keIslaman terhadap masyrakat. 
b. Memberi informasi kepada pembaca untuk selalu memiliki semangat dalam 
menegakkan pengembangan keIslaman di tengah-tengah masyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Pembinaan Masyarakat Islam 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa pengertian 
pembinaan adalah suatu proses, peraturan, cara membinan atau usaha tindakan dan 
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh 
hasil yang lebih baik.1 
Proses belajar mengajar yang sudah dipelajari dan dimiliki dengan tujuan 
membatu orang untuk mengetahui dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan 
baru untuk mencapai tujuan hidup dan kerja yang sudah dijalani secara lebih efektif.2 
Pembinaan adalah segalah upaya pengelolaan berupa merintis, meletakan 
dasar, melatih, membiasakan, memelihara, mengcegah mengawasi, menyantuni, 
mengarahkan, serta mengembangkan kemampuan seseorang untuk mencapai tujuan, 
mewujudkan manusia sejahtera dengan mengadakan dan menggunakan segala daya 
dan dana yang dimiliki.3 
Pembinaan secara etimologi berasal dari kata bina. Pembinaan adalah proses, 
pembuatan, cara pembinaan, pembaharuan, usaha dan tindakan atau kegiatan yang 
dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan baik dalam pelaksanaan 
konsep pembinaan hendaknya didasarkan pada hal bersifat efektif dan pragmatis 
dalam arti dapat memberikan pemecahan persoalan yang dihadapi dengan sebaik-
                                                          
1Depdikbud, RI, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1989, h. 243.  
2A. Mangunhajana, Pembinaan Arti dan Metodenya, Yogyakarta: Kanisius, 1991, h. 12.   
3Badan Penasehat Perkawinan, Perselisihan dan Perceraian BP-4,Membina Keluarga Bahagia 
dan Sejahtera (Jakarta:BP-4, 1994), h. 3.  
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baiknya, dan pragmatis dalam arti mendasarkan fakta-fakta yang ada sesuai dengan 
kenyataan sehingga bermanfaat karena dapat diterapkan dalam praktek.  
Menurut Ahmad Tanzeh Pembinaan juga dapat diartikan sebagai bantuan dari 
seseorang atau sekelompok orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok 
orang lain melalui materi pembinaan dengan tujuan dapat mengembangkan 
kemampuan, sehingga tercapai apa yang diharapkan. 4 Ketidaktercapaian apa yang 
diharapkan akan sangat mempengaruhi kondisi seseorang tersebut baik secara psikis 
maupun mental. Di sini peran pembinaan ini sangat diperlukan guna me-refresh 
kondisi psikis dan mental seseorang agar kembali agar tidak mengalami depresi, dan 
hal ini sangat membantu agar apa yang direncanakan tadi dapat tercapai dengan baik. 
Jadi, pembinaan dapat dipahami sebagai suatu kegiatan membangun yang di 
lakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik terhadap warga 
binaan pemasyarakatan yang bertujuan agar mereka (warga binaan) menyadari 
kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana yang sama sehingga 
dianggap berguna serta berperan aktif bagi pembangunan bangsa, Negara dan agama. 
pembinaan masyarakat Islam adalah pemeliharaan sejumlah masyarakat yang 
terikat oleh suatu kebudayaan yang sama yang berkeyakinan bahwa agama Islam itu 
merupakan suatu cara hidup  dan tata sosial  segala bidang kehidupan, contohnya 
agama Islam mencakup seluruh dinamika hidup seperti bidang ibadah seperti shalat, 
puasa zakat dan haji, dan  bidang hukum sesama  manusia yaitu: hukum keluarga, 
perdata, pidana, politik dll, serta  bidang sosial yaitu: sosial budaya, ekonomi, dan 
keamanan dll.5 Menurut Merill pada tahun 1981 bahwa  pembinaan masyarakat 
                                                          
4Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta : Teras, 2009),hal.144 
5Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kamus bahasa Indonesia (Cet.II; Jakarta: Balai 
Pustaka,1989), hl. 564 
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Islam adalah pembinaan merupakan suatu usaha yang dilaksanakan berdasarkan 
perencanaan tertentu agar pengetahuan, sikap dan keterampilan sasaran pembinaan 
(subjek ) dapat meningkat. 
Manurut Sumodiningrat, pembinaan tidaklah selamanya, melainkan dilepas 
untuk mendiri meski dari jauh dijaga agar tidak jatuh lagi. Dilihat dari pendapat 
tersebut berarti pembinaan melalui suatu masa proses belajar, hingga mencapai status 
mandiri. Sebagaimana bahwa proses belajar dalam rangka pembinaan akan 
berlangsung secara bertahap. Tahap–tahap yang harus di lalui adaalah sebagai 
berikut: 
1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan 
peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri.  
2. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan, 
keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan keterampilan dasar 
sehingga dapat mengambil peran di dalam pembangunan.  
3. Tahap Peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan, keterampilan 
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan 
pada kemandirian.6 
Dengan demikian, pembinaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai 
proses, pembinaan kelompok di dalam lingkungan kehidupan masyarakat, termasuk 
individu-individu yang mengalami masalah dalam berbagai aspek kesejahteraan 
dalam kehidupan. Sebagai tujuan, maka pembinaan menunjuk pada keadaan atau 
hasil yang ingin dicapai dalam perubahan sosial : yaitu masyarakat yang berdaya, 
memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi 
                                                          
6Gunawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta : Gramedia pustaka, 1999) 
hal. 22 
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kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti 
memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata 
pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan 
tugas-tugas kehidupannya.  
B. Dasar Pembinaan Masyarakat Islam 
Adapun dasar pembinaan masyarakat adalah sebagai berikut: 
1. Perintah amar ma’ruf nahi munkar  
Pada hakikatnya amar ma’ruf dan nahi munkar terdapat empat penggalan 
kata yang apabila dipisahkan satu sama lain mengandung pengertian sebagai berikut: 
LMا : memerintah atau menyuruh فLPM yang baik atau kebaikan/kebajikan, QRS : 
larangan dan LTUM :perkara yang keji. Manakala keempat kata tersebut digabungkan, 
akan menjadi: VWLMVXوLPZ[RU\ا]U^LTUZ\اyang artinya menyuruh yang baik dan melarang 
yang buruk. Allah berfirman: ناو`P\ا]ZabVcd^ا]SوVPeb]c]fg\اوLh\Vcd^ا]SوVPeو “Tolong 
menolonglah kamu dalam berbuat kebajikan dan bertaqwalah, serta jangan tolong 
menolong dalam hal dosa dan kejahatan”. (QS. Al Maidah: 2) Al-Qurtubi 
menguraikan dalam ayat ini bahwa Allah swt memerintahkan kepada utusan-Nya 
untuk mengajak umat manusia ke jalan Allah dan syari’atNya dengan cara halus dan 
lemah lembut (latif), tidak boleh dengan kasar dan keras.(Muhammad al-Qurtubi, Juz 
10, 1993: 131).Ma’ruf diambilkan dari kata ma’rifah suatu kata yang diketahui oleh 
hati dan menenangkannya, dan dengannya jiwa merasa sakinah. menurut syari’at 
adalah taat dan berbuat baik kepada hamba-Nya. Sedangkan munkar adalah tidak 
diterima, dibenci dan tidak diketahui. Sedangkan menurut syari’at adalah semua 
yang diketahui oleh syari’at maupun akal tentang jeleknya, yakni maksiat kepada 
Allah swt dan menzalimi hamba-Nya. (Salman Bin Fahd Al-‘Audah, 1996;13). 
20 
 
 
 
Amar makruf nahi munkar dalam upaya menkontruksi masyarakat sesuai 
dengan petunjuk Allah dan Rasul-Nya.(M. Jakfar Puteh dan Sifullah, 2006: 5) yang 
terdiri dari individu atau kelompok, sehingga tersusun tatanan kehidupan keluarga 
(usrah), kelompok sosial (jama’ah), dan masyarakat yang baik (khairu ummah) 
dengan berkualitas sesuai tuntunan Alqur’an dan hadis.Salah satu yang terdapat 
dalam al-Qur’an yaitu amar ma’rūf nahimunkar. Di kalangan masyarakat muslim, 
seringkali digunakan dalam forum dakwah Islam, yang mengambil bentuk doktrin 
keagamaan, penyampaikan kebenaran dan penentangan terhadap segala bentuk 
kezalimandan ketidak adilan. Hal ini juga sering dijadikan justifikasi terhadap 
penolakan terhadap semua hal yang terkait dengan perbuatan yang menyimpang dari 
norma agama, dan membenarkan perbuatan yang dilakukan atas nama agama. 
Dalam sejarah politik keagamaan, istilah amar ma’rūf nahy munkar 
digunakan, baik dalam bentuk mempertahankan keyakinan, atau bagian dari Zjihād fī 
sabīlillāh maupun sebagai suatu doktrin keagamaan yang mesti dipertahankan dan 
diperjuangkan secara konsisten. Bagi kaum Mu’tazilah memperjuangkan amar 
ma’ruf nahi munkar, yakni dengan cara mencegah perbuatan dosa, dan mendorong 
orang yang berbuat dosa agar sadar dan memohon ampunan kepada Allah Swt, serta 
dihukum jika ternyata bersalah melanggar hukum.7 
Di beberapa literatur kitab tafsir klasik, modern dan kontemporer, penafsiran 
ayat yang terkait dengan istilah amar ma’rūf nahi munkar telah dijelaskan dalam 
beberapa bagian dari kitab tafsir sehingga menambah khazanah perkembangan 
keilmuan dalam Islam. Misalnya, Ibnu Katsirmenjelaskan al-ma’rūf dengan kebaikan 
                                                          
7Dawan Raharjo, Ensiklopedi al-Qur’an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci 
(Jakarta: Paramadina, 2002), h. 622 
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dan al-munkar dengan keburukan.8 Sedangkan menurut al-Thabrāsyi memahami kata 
ma’rūf dengan ketaatan atau ketundukan sementara kata al-munkar dipahami dengan 
kemaksiatan.9 Demikian pula Musthafa al-Maraghi yang menafsirkan kata 
alma’rūfdengan semua hal yang baik sedangkan al-munkar dimaknai dengan semua 
hal yang buruk.10 Berbeda dengan mufasir kontemporer, M. Quraish Shihab, 
menurutnya kata ma’rūf ditafsirkan dengan sesuatu yang baik menurut pandangan 
umum satu masyarakat, sedangkan kata munkar ditafsirkan dengan sesuatu yang 
dinilai buruk oleh suatu masyarakat serta bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi.11 
Karakteristik muslim sebagai komunitas yang senantiasa mengajak kepada 
semua yang baik, mengajak kepada perbuatan yang benar serta mencegah dari 
perbuatan yang salah. Karena jalan terbaik untuk bersatu dalam kebenaran di bawah 
naungan al-qur'an dan rasul-Nya, yaitu dengan menjadiumat yang menyerukan 
segala bentuk kebaikan dunia dan walakhirat, menyerukan kewajiban mendorong 
manusia pada kebenaran bersama dan mencegah perbuatan yang salah. Semua hal 
yang terkait dengan kebaikan berupa perbuatan yang menuntun kepada jalan yang 
benar dan semua perbuatan yang mengarah kepada kejahatan merupakan kesalahan. 
Mereka yang melakukan prinsip itu adalah orang-orang yang memperoleh 
keberuntungan yang sempurna. 
                                                          
8Abū al-Fidā Ismail Ibnu Katsīr, Tafsīr al-Qur’ān al-Azhīm (Beirut: Dar al-Jayl, t.t), 
jilid ke-1, h. 368 
9al-Thabrasyi, Majma al-Bayān fī Tafsīr al-Qur’ān, jilid ke-1, h. 483 
10Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj (Semarang: Toha Putra, 1994), 
h. 148 
11M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 175 
22 
 
 
 
Dari keterangan di atas, Asad memahami bahwa al-ma’ruf adalah semua 
perintah Allah yang mengarah kepada kebenaran sesuai dengan syariat, dan 
almunkar adalah semua perbuatan yang dilarang Allah yang membawa kepadajalan 
yang salah bertentangan dengan syariat. Berkaitan dengan ini, Rasyid Ridha 
menerangkan bahwa ayat ini berisi tentang dakwah kepada yang baik dan perintah 
serta larangan. Menurutnya, di dalam dakwah terdapat tahapan-tahapan yang mesti 
dilakukan, yaitu pertama, ajakan umat ini kepada semua umat kepada kebaikan dan 
melibatkan mereka kepada petunjuk dan cahaya kebenaran; kedua, ajakan kepada 
semua kaum muslimin kepada sebahagian yang lain kepada kebaikan dan bersama 
mengajak mereka kepada kebenaran dan mencegahnya dari kejahatan.12 
Dengan demikian, maka perbuatan yang ma’rūf menurut Asad adalah 
perbuatan yang berisi kebenaran yang sesuai dengan apa yang terdapat di dalam 
syariat sedangkan munkar yaitu setiap perbuatan yang salah yang bertentangan 
dengan syariat kepada kebaikan. Mencegah kemungkaran merupakan ciri utama 
masyarakat beriman AL-qur’an merupakan ayat yang berisi sifat orang yang beriman 
yang benar dan menjalankan risalanya dalam kehidupannya kecuali ada perintah 
yang  jelas aturannya bagi orang-orang beriman untuk mengajak kepada kebaikan 
dan mencegah kemungkaran, maka tidak heran jika masyarakat muslim menjadi 
masyarakatyang mengajak kepada kebaikan dengan cara yang benar dan mencegah 
kemungkaran dengan cara yang benar pula. 
Perintah untuk melaksanakan amar ma'ruf nahi mungkar merupakan 
kewajiban penting dalam masyarakat muslim, selain shalat dan zakat. Orang-orang 
seharusnya diteguhkan dalam kedudukan di muka bumi, niscaya mereka mendirikan 
sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari 
                                                          
12Muhammad Rasyid Ridha, Tafsīr al-Qur’ān...., juz ke-4, h. 28  
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perbuatan yang mungkar serta menyerahkan segala urusan kepada Allah semata.
 Dalam masyarakat muslim amar ma'ruf dan nahi mungkar merupakan hak 
dan juga kewajiban bagi mereka, ia merupakan salah satu prinsip politik dan sosial, 
AL-qur'an dan hadits nabi telah menjelaskan hal itu dan memerintahkan orang untuk 
memberikan nasihat atau kritik bagi pemangku kekuasaan dalam masyarakat, dan 
minta penjelasan hal-hal yang menjadi kemaslahatan rakyat, atau mengingkari hal-
hal yang tidak menjadi maslahatan bagi rakyat. Karena yang menjadai tolok ukur 
kebaikan dan kemungkaran adalah syari'at. Surat Al-Imran Ayat : 104  
ä3tF ø9uρ öΝä3ΨÏiΒ ×π ¨Βé& tβθã ô‰tƒ ’ n<Î) Îösƒø: $# tβρããΒ ù' tƒ uρ Å∃ρã ÷èpRùQ $ Î/ tβöθyγ÷Ζtƒ uρ Ç tã Ì s3Ψßϑø9 $# 4 y7 Í×¯≈ s9 'ρé& uρ 
ãΝèδ šχθßsÎ=øßϑø9 $# ∩⊇⊃⊆∪     
 
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.13  
Hendaklah ada di antara kamu satu golongan yang menyeru kepada kebaikan 
dan mencegah dari yang mungkar. Maka orang itu termasuk orang-orang yang 
beruntung. Jalan terbaik untuk bersatu dalam kebenaran di bawah naungan al-qur'ân 
dan Rasul-Nya, adalah dengan menjadi umat yang menyerukan segala bentuk 
kebaikan dunia dan akhirat, menyerukan kewajiban mendorong manusia pada 
kebaikan bersama dan mencegah kejahatan (amar makruf nahi munkar, al-amr bi al-
ma'rûf wa al-nahy 'an al-munkar). Mereka yang melakukan prinsip itu adalah orang-
orang yang memperoleh keberuntungan yang sempurna. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: Kebajikan (al khair) adalah 
segala sesuatu yang mendekatkan manusia kepada Allah dan menjauhkannya dari 
                                                          
13
 Departeman Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h. 63. 
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kemurkaan-Nya. Ma'ruf: segala perintah Allah atau yang dianggap baik oleh syara' 
dan akal, sedangkan munkar adalah segala yang dilarang Allah atau yang dianggap 
buruk oleh syara' dan akal. Ayat ini merupakan petunjuk dari Allah kepada kaum 
mukmin, yakni hendaknya di antara mereka ada segolongan orang yang mau 
berdakwah dan mengajak manusia ke dalam agama-Nya. Termasuk ke dalamnya 
adalah para ulama yang mengajarkan agama, para penasehat yang mengajak orang-
orang non muslim ke dalam Islam, orang yang mengajak orang-orang yang 
menyimpang agar dapat beristiqamah, orang-orang yang berjihad fi sabilillah, dewan 
hisbah (lembaga amr ma'ruf dan nahi munkar) yang ditunjuk pemerintah untuk 
memperhatikan keadaan manusia dan mengajak manusia mengikuti syara' seperti 
mengajak mereka mendirikan shalat lima waktu, berzakat, berpuasa, berhaji bagi 
yang mampu dan mengajak kepada syari'at Islam lainnya, demikian juga 
memperhatikan pasar, bagaimana timbangan dan takaran yang mereka gunakan 
apakah terjadi pengurangan atau tidak, serta melarang mereka melakukan 
kecurangan dalam bermu'amalah. Semua ini hukumnya fardhu kifayah. Bahkan tidak 
hanya itu, segala sarana yang menjadikan sempurna amr ma'ruf dan nahi munkar, 
sama diperintahkan, misalnya menyediakan perlengkapan jihad untuk dapat 
mengalahkan musuh, mempelajari ilmu agar dapat mengajak manusia kepada 
kebajikan, menuliskan buku-buku yang berisikan ajaran Islam, membangun 
madrasah untuk mengajarkan agama, membantu pihak berwenang (dewan hisbah) 
mewujudkan syari'at, dsb. 
Mereka inilah orang-orang yang beruntung, yakni memperoleh apa yang 
mereka inginkan dan selamat dari hal yang mereka khawatirkan. Pada ayat 
selanjutnya, Allah Subhaanahu wa Ta'aala melarang mereka bertasyabbuh 
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(menyerupai) Ahli Kitab yang berpecah belah dalam beragama, terlebih perpecahan 
mereka terjadi setelah datang keterangan yang jelas.  
2. Berpesan kepada kebaikan dan kebenaran 
Secara umum kebaikan adalah sesuatu yang diinginkan, yang diusahakan dan 
menjadi tujuan manusia. Tingkah laku manusia adalah baik dan benar, jika tingkah 
laku tersebut menuju kesempuranan manusia. Kebaikan disebut nilai (value), apabila 
kebaikan itu bagi seseorang menjadi kebaikan yang konkrit. Manusia menentukan 
tingkah lakunya untuk tujuan dan memilih jalan yang ditempuh. Pertama kali yang 
timbul dalam jiwa adalah tujuan itu dalam pelaksanaanya yang pertama diperlukan 
adalah jalan-jalan itu. Jalan yang ditempuh mendapatkan nilai dari tujuan akhir. 
Manusia harus mempunyai tujuan akhir untuk arah hidupnya. Tingkah laku atau 
perbuatan menjadi baik dalam arti akhlak, apabila membimbing manusia ke arah 
tujuan akhir, yaitu dengan melakukan perbuatan yang membuatnya baik sebagai 
manusia kita harus berusaha untuk menjadi pribadi yang selalu berusaha untuk 
berbuat kebaikan sebanyak banyaknya, dan juga meyakini bahwa nantinya akan ada 
hari kiamat/hari pembalasan.   
Meyakini bahwa setelah hidup di dunia masih ada kehidupan yang 
selanjutnya yaitu di alam kubur dan alam akhirat, sehingga di dunia ini kita harus 
berbuat kebaikan yang sebanyak-banyaknya untuk bekal di akhirat nanti. Sebagai 
seorang muslim kita harus memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya, contohnya, 
adalah menggunakan waktu luang untuk memperbanyak ibadah kepada Allah swt. 
Memperbanyak berbuat kebaikan karena nantinya akan mendapatkan pembalasan di 
hari pembalasan nanti. Ingat, bahwa kebaikan sekecil apapun yang kita kerjakan 
selama di dunia ini pasti akan mendapatkan balasan, sebaliknya kejahatan sekecil 
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apapun juga akan mendapatkan balasan. Senang berbuat baik terhadap diri sendiri 
dan orang lain serta alam sekitarnya sebagai bukti dari keimanan dan ketaqwaan kita 
kepada Allah swt. Di sekolah kita harus berlomba-lomba dalam kebaikan, misalnya 
dalam belajar, dalam mengerjakan ulangan secara jujur, sehingga kita bisa 
mendapatkan nilai yang terbaik dan memuaskan. 
Kebenaran adalah satu nilai utama di dalam kehidupan sebagai nilai-nilai 
yang menjadi fungsi rohani manusia. Artinya sifat manusiawi atau martabat 
kemanusiaan (human dignity) selalu berusaha “memeluk” suatu kebenaran. 
Berdasarkan scope potensi subjek, maka susunan tingkatan kebenaran itu menjadi: 
a. Tingkatan kebenaran indera adalah tingakatan yang paling sederhanan dan 
pertama yang dialami manusia. 
b. Tingkatan ilmiah, pengalaman-pengalaman yang didasarkan disamping melalui 
indara, diolah pula dengan rasio. 
c. Tingkat filosofis, rasio dan instrumen murni, renungan yang mendalam 
mengolah kebenaran itu semakin tinggi nilainya. 
d. Tingkatan instrumen, kebenaran mutlak yang bersumber dari Tuhan yang Maha 
Esa dan dihayati oleh kepribadian dengan integritas dengan iman dan 
kepercayaan.  
Manusia selalu mencari kebenaran, jika manusia mengerti dan memahami 
kebenaran, sifat asasinya terdorong pula untuk melaksankan kebenaran itu. 
Sebaliknya pengetahuan dan pemahaman tentang kebenran, tanpa melaksankan 
konflik kebenaran, manusia akan mengalami pertentangan batin, konflik spilogis. 
Karena di dalam kehidupan manusia sesuatu yang dilakukan harus diiringi 
akan kebenaran dalam jalan hidup yang dijalaninya dan manusia juga tidak akan 
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bosan untuk mencari kenyataan dalam hidupnya yang dimana selalu ditunjukan oleh 
kebenaran. Hal kebenaran sesungguhnya merupakan tema sentral di dalam filsafat 
ilmu. Secara umum orang merasa bahwa tujuan pengetahuan adalah untuk mencapai 
kebenaran. Problematik mengenai kebenaran merupakan masalah yang mengacu 
pada tumbuh dan berkembangnya dalam filsafat ilmu. 
Ayat AL-qur’an Surat Al-Ashr Ayat : 1-3 
ÎóÇyèø9 $#uρ ∩⊇∪   ¨βÎ) z≈|¡Σ M}$# ’ Å∀s9 Aô£äz ∩⊄∪   āωÎ) t Ï%©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#θ è=Ïϑtãuρ ÏM≈ ysÎ=≈¢Á9 $# 
(#öθ|¹#uθs?uρ Èd, ysø9 $ Î/ (#öθ|¹#uθs?uρ Îö9¢Á9 $ Î/ ∩⊂∪     
  
Terjemahnya  
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, Kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran.14 
3. Menjaga persaudaraaan dan persatuan serta saling membantu sesamanya, hal 
ini akan menciptakan rasa kebersamaan yang biasa dikenal dengan 
(ukhuwwah Islamiyah). 
Ayat Al- Qur’an Surat Al-Hujarat Ayat: 9-11 
βÎ)uρ Èβ$tGxÍ←!$ sÛ z ÏΒ t ÏΖÏΒ÷σßϑø9 $# (#θè=tGtGø%$# (#θ ßsÎ=ô¹r' sù $ yϑåκs]÷t/ ( .βÎ*sù ôMtót/ $ yϑßγ1 y‰÷nÎ) ’n? tã 
3“t ÷zW{$# (#θ è=ÏG≈ s)sù ÉL ©9 $#  Èöö7 s? 4 ®L ym u þ’Å∀s? #’ n<Î) Ì øΒ r& «!$# 4 βÎ*sù ôNu !$ sù (#θßsÎ=ô¹r' sù $ yϑåκs]÷t/ 
ÉΑô‰yèø9 $ Î/ (#þθäÜ Å¡ø%r&uρ ( ¨βÎ) ©!$# = Ïtä† š ÏÜÅ¡ø)ßϑø9 $# ∩∪   $ yϑ¯ΡÎ) tβθãΖÏΒ ÷σßϑø9 $# ×οuθ ÷zÎ) 
(#θ ßsÎ=ô¹r' sù t ÷t/ ö/ä3÷ƒ uθyzr& 4 (#θ à)¨?$#uρ ©!$# ÷/ä3ª=yès9 tβθçΗxq öè? ∩⊇⊃∪   $ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ%©!$# (#θ ãΖtΒ#u Ÿω 
ö y‚ó¡o„ ×Πöθs% ÏiΒ BΘ öθs% # |¤tã βr& (#θ çΡθ ä3tƒ #Zöyz öΝåκ÷]ÏiΒ Ÿωuρ Ö !$ |¡ÎΣ ÏiΒ > !$|¡ÎpΣ #|¤tã βr& £ ä3tƒ 
#Zö yz £åκ÷]ÏiΒ ( Ÿωuρ (#ÿρâ“Ïϑù=s? ö/ä3|¡àΡr& Ÿωuρ (#ρâ“t/$ uΖs? É=≈ s)ø9 F{ $ Î/ ( }§ø♥Î/ ãΛôœeω$# ä−θÝ¡àø9 $# y‰÷èt/ 
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 Departeman Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h. 601. 
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Terjemahnya :  
“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu melanggar 
Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar Perjanjian itu kamu 
perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. kalau Dia telah surut, 
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu 
Berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang Berlaku adil. 
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah 
suka mencela dirimu sendiri[1409] dan jangan memanggil dengan gelaran 
yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 
buruk sesudah iman dan Barang siapa yang tidak bertobat, Maka mereka 
Itulah orang-orang yang zalim”.15 
Hasan al Banna menyebut proses ini adalah “ د]Ut\ا دا`^إو رVwSxا L[yeو z{]Tg\ا
 z[W zM ف]|w\ا }~hPeوz{]^`Z\ا ءbھ ” pembentukan dan penempatan para juru da’wah 
Islam, mengordinasikan serta menggerakkannya untuk menjalin hubungan dengan 
masyarakat luas sebagai objek da’wah.16 
Prof. Dr. Miqdad Yaljun menguraikan bahwa masyarakat terbaik atau khairu 
ummah memiliki berdasarkan karakteristiknya yaitu, Pertama, Masyarakat yang 
senantiasa memiliki semangat meyebarkan kebaikan. Kedua, masyarakat yang 
memilki semangat ukhuwwah insaniyyah. Ketiga, masyarakat yang senantiasa 
memperluas persatuan dan kekuatan. Keempat, masyarakat yang berorientasi kepada 
kemaslahatan bersama. Kelima, masyarakat yang memiliki semangat tunduk pada 
                                                          
15
 Departeman Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, h. 516. 
16Hasan al Banna, tt, Majmu’ah Rasail al Imam Hasan al Banna, Mesir : Daar ad Da’wah, h. 
134.  
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peraturan. Keenam, masyarakat yang semangat meraih kemajuan di berbagai 
bidang.17 
C. Bentuk Pembinaan Masyarakat Islam 
1. Bentuk formal 
Untuk mencetak generasi yang lebih cerdas komprehensif kita perlu 
menanamkan sikap produktif, inovatif, damai dalam interaksi sosialnya, meyehatkan 
dalam interaksi alamnya dan berperadaban unggul. Lembaga pendidikan formal 
merupakan salah satu sarana yang diperlukan untuk memfasilitasi itu semua. 
Pendidikan formal adalah pendidikan yang berjenjang dan berkesinambungan 
yang disebut dengan sekolah.18 Sekolah berfungsi untuk mengembangkan dan 
mempertahankan tatanan-tatanan sosial serta kontrol sosial melalui program-program 
atau kurikulum yang diberikan. 
Proses pendidikan karakter tidak bisa instan, oleh karena itu pendidikan karakter 
haruslah dimulai sejak dini dan diupayakan oleh lembaga pendidikan formal yang 
bersifat lebih mengikat, lebih terarah dan terukur. Pendidikan karakter adalah suatu 
sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 
tersebut. Untuk itu semua komponen (perangkat pendidikan) harus dilibatkan 
diantaranya isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penananan atau 
pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-
                                                          
17Miqdad Yaljun, 2011, Peranan Pendidikan Akhlaq Islam dalam Pembentukan Individu, 
Masyarakat dan Peradaban manusia, terjemahan Dr. Azra’ie Zakaria, MA. LP2M Universitas Islam 
Asy Stafi’iyyah, h.87. 
18Syaiful Sagala, Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat : Stategi memenangkan 
persaingan mutu. (Jakarta: Nimas Multima, 2008), h. 231. 
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kurikuler, pemberdayaan sarana dan prasarana, pembinaan dan ethos kerja seluruh warga 
sekolah. 
Karakter adalah konstelasi yang sangat luas antara sikap, tindakan, motivasi dan 
keterampilan. Karakter mencakup sikap, tindakan, cara berpikir dan respon terhadap 
ketidakadilan, interpersonal dan emosional, serta komitmen untuk melakukan sesuatu 
bagi masyarakat, bangsa dan Negara.19 
Katherine M.H. Blackford dan Arthur Newcomb dalam tulisannya tentang 
analyzing character menjelaskan bahwa orang-orang yang berkarakter yang bisa 
diharapkan akan maju dan mampu membawa kemajuan adalah mereka yang memiliki 
ciri-ciri pokok antara lain: kejujuran, bisa dipercaya, setia, bijaksana, penuh kehati-
hatian, antusias, berani, tabah, penuh integritas dan bisa diandalkan.20 
Karakter berkaitan dengan personality walaupun ada perbedaannya. Personaliti 
merupakan trait bawaan sejak lahir, sedangkan karakter merupakan perilaku hasil 
pembelajaran. Anak lahir dengan trait personality tertentu, ada yang periang, murah 
senyum dan terbuka. Karakter pada dasarnya diperoleh melalui interaksi dengan teman, 
orang tua, guru dan lingkungan. Karakter diperoleh dari hasil pembelajaran secara 
langsung atau pengamatan terhadap periaku orang lain. Pembelajaran langsung bisa 
berupa ceramah atau diskusi tentang karakter, sedangkan pengamatan diperoleh melalui 
pengalaman sehari-hari apa yang dilihat dilingkungan. 
 
 
                                                          
19Battisch, Victor, Character education, prevention and positive youth development (USA: 
University of Missouri St Lous, 2002), h. 15. 
20Blackford, Katherine, M.H., dan Arrhur Newcomb. Analyzing character (Gutenberg: 
eBook, 2004), h. 25. 
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2. Bentuk informal 
Pendidikan informal tidak terikat oleh keadaan sehingga pendidikan dapat 
berlangsung kapan dan dimana saja, baik itu dalam keluarga, pekerjaan maupun 
dalam teman bergaul kehidupan sehari-hari.  
Menurut Coombs (1984) mengatakan bahwa pendidikan informal adalah 
proses seumur hidup seseorang memperoleh dan menghimpun ilmu pengetahuan, 
keterampilan, sikap serta pengalaman, lingkungan rumah, tempat kerja, tempat 
bermain. 
Salah satu contoh pendidikan informal adalah pendidikan anak usiadini. 
Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan 
keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan. Pendidikan yang 
dilakukan oleh keluarga adalah salah satu dasar yang akan membentuk watak, 
kebiasaan, dan perilaku anak di masa depannya nanti. 
3. Bentuk nonformal 
Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang 
dapat di laksanakan secara terstuktur dan berjenjang. Pendidikan nonformal 
berfungsi sebagai penambah pada pendidikan formal apabilah pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang diperoleh peserta didik pada satuan pendidikan formal 
dirasa belum memadai, pendidikan nonformal berfungsi sebagai pelengkap apabilah 
peserta didik pada satuan pendidikan formal merasa perlu untuk menambah 
pengetahuan, dan sikap melalui jalur pendidikan nonformal. 
Pengembangan nonformal meliputi satuan pendidikan lembaga khusus dan 
lembaga pelatihan kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, 
majelistaklim, pendidikan anak usia dini jalur nonformal. Contohnya kelompok 
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bermain, taman penitipan anak. Pendidikan kepemudaan contohnya organisasi 
keagamaan, organisasi pemuda, organisasi pramuka, organisasi palang merah.   
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
informasi, peneliti melakukan penelitian lapangan atau field research yaitu penulis 
melakukan penelitian secara lasung ke lokasi dan peneliti sekaligus terlibat langsung 
dengan objek yang diteliti dalam penelitian. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui peranan H. Muh 
Arsyad Lannu dalam pembinaan masyarakat Islam di Pattojo Kabupaten Soppeng 
berupa informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih mengetahui objek 
yang akan diteliti. 
Penelitian ini termasuk deskriptif kualitatif, yaitu mengungkapkan/ 
mendekskripsikan  objek penelitian, yaitu peranan H. Muh Arsyad Lannu dalam 
pembinaan masyarakat Islam di Pattojo Kabupaten Soppeng. 
Adapun lokasi penelitian tentang Peranan Anregurutta H. Muh Arsyad Lannu 
dalam Pembinaan Masyarakat Islam di Pattojo Kabupaten Soppeng tepatnya di Desa 
Rompegading Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng pada bulan April. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan historis, agama, dan sosiologi merupakan pendekatan yang 
digunakan dalam pelitian ini yang merupakan pendekatan yang menyangkut tentang 
peranan tokoh masyarakat dan persoalan sistem nilai.  
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1. Pendekatan Historis (Sejarah)  
Merupakan penerapan peristiwa dalam masyarakat yang dilakukan untuk 
mengetahui keadaan masyarakat tersebut dengan yang sebenar-benarnya.  
2. Pendekatan Agama 
Merupakan pendekatan berlandaskan agama yang berisi tentang nilai-nilai 
kehidupan, keyakinan untuk mencapai tujuan dapat dijadikan rujukan dalam 
pendidikan.1  
3. Pendekatan Sosiologi 
 Pendekatan sosiologi yang di maksudkan yakni  memberikan pemahaman 
kepada masyrakat sekitar tentang keagaman yang sesunggugnya yang tidak 
bertentangan denga alqur’an di Desa Rompegading. Metode pendekatan ini 
berupayah mengetahui peranan H. Muh Arsyad Lannu dalam pembinaan masyarakat 
islam di Pattojo. Sosiologi merupakan ilmu yang menjadikan agama manusia sebagai 
objek utama, lebih khusus sebagai ilmu yang mengkaji interaksi manusia dengan 
manusia yang lain.2 
C. Sumber Data  
Sumber data untuk penelitian ini berdasar pada usaha peneliti dalam 
menjelaskan peristiwa subjektif. Sehingga dalam menentukan informan sebagai 
sumber utama dalam menggali informasi. sehingga data yang dibutuhkan peneliti 
benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta yang konkrit.  
Pengungkapan peristiwa subjektif merupakan hal yang sangat penting dalam 
menentukan sumber data karena pada hakikatnya peristiwa subjektif menjadi dasar 
penelitian. Sehingga kompetensi pengetahuan dan pemahaman mendalam menjadi 
                                                          
1 Fridly, Religi https://akhmadsudrajt.wordpress.com pendekatan religi. Html 
2 Basrowi, pengantar ilmu sosiologi (Cet, 1: Jakarta : penerbit Ghalia Indonesia, 2005), h. 11 
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penentu informan tentang Peranan H. Muh Asyad Lannu dalam pembinaan 
masyarakat Islam di Pattojo Kabupaten Soppeng data yang diperlukan dalam 
penelitian ini yaitu :  
1. Data Perimer  
Data Primer dalam penelitian ini adalah beberapa tokoh masyarakat tempat 
penelitian atau keluarga terdekat, yang dijadikan sebagai narasumber atau informan. 
2. Data Sekunder  
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari buku atau data melalui 
dokumen dan penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini untuk melengkapi 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Penggumpulan Data ( Heuristik ) 
 Heuristik yakni metode pengumpulan data3, Adapun metode yang digunakan 
adalah sebagai berikut:    
a. Field Research  
Yakni berdasarkan hasil yang diperoleh melalui pengamatan lapangan dalam 
arti penulisan mengadakan pengamatan dan wawancara sebagai pelengkap data. 
Wawancara melalui orang-orang yang dianggap lebih tahu mengenai hal tersebut, 
yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.  
Di dalam field research digunakan metode sebagai berikut :  
 
 
                                                          
3Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah  (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999) , h. 
55 
36 
 
 
 
1) Observasi 
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati, mencatat secara sistematis.4 Hal yang hendak diobservasi haruslah 
diperhatikan secara detail yang diselelidiki. Dan melakukan pengamatan pada tempat 
yang dijadikan objek penelitian. 
2) Wawancara  
Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 
secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan secara mendalam 
dan detail.5 Yakni penulis mengadakan wawancara kepada orang-orang yang 
mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini maka penulis memperoleh 
data yang selengkapnya.6. Penulis mewawancarai beberapa diantaranya, yaitu H. 
Abdul Rahim Rahman B A sebagai tokoh agama juga karabat Anregurutta, H Muhtar 
Genda, Mustakim selaku masyarakat. Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data 
primer tentang peranan  K.H. Muh Arsyad Lannu dalam Pembinaan Masyarakat 
Islam di Pattojo Kabupaten Soppeng. 
3) Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah 
parasasti, notulen rapat, lengger dan agenda (Arikunto, 2002:23). Mengumpulkan 
data berupa dokumen-dokumen tentang pembinaan KeIslaman Masyarakat Soppeng. 
                                                          
4Suharsimi Arikunto , prosedur penelitian Sesuatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka 
Cipta,2002), h. 133 
5
 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, h. 82 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sesuatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka 
Cipta,2002), h. 134 
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b. Libray Research  
Yakni membaca karya ilmiah dan buku-buku yang ada hubungannya dengan 
permasalahan yang akan dibahas melalui pengumpulan data atau penyelidikan di 
perpustakaan. 
E. Pengolahan dan Analisis Data  
a. Teknik Pengolahan Data   
Pengolahan berasal dari kata olah yang berarti mengerjakan, mengusahakan 
supaya menjadi lebih sempurna. Pengolahan berarti proses, cara, perbuatan 
mengolah data berarti keterangan yang benar dan nyata atau keterangan bahan yang 
dapat  dijadikan dasar kajian. Data adalah fakta empirik yang dikumpulkan oleh 
peneliti untuk kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan 
penelitian. Data penelitian dapat berasal dari berbagai sumber yang dikumpulkan 
dengan menggunakan berbagai teknik selama kegiatan penelitian berlangsung. Jadi 
pengolahan data adalah proses, cara, mengolah semua keterangan untuk keperluan 
penelitian yang bersifat teratur (sistematis) dan terencana.   
b. Analisis Data  
Bogdan menyatakan bahwa analisis data merupakan proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan buku-buku sehingga dengan mudah dapat dipahami. Susan Stainback 
juga memberikan pendapatnya tentang apa yang dimaksud dengan analisis data. Ia 
mengemukakan bahwa analisis data adalah hal yang kritis dalam proses penelitian 
kualitatif, yang mana hal itu digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dari 
data yang diperoleh sehingga data  tersebut dapat dikembangkan dan dievaluasi.7 
                                                          
7Hadari Nawawi, 1995. Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta : Gadjah Mada 
University Press. h. 244. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisis data merupakan suatu tahapan 
pada penelitian yang didalamnya terdapat sebuah proses, yang mana proses itu 
berupa pengorganisasian data, penjabaran data, penafsiran data, serta penyimpulan 
data yang telah ditafsirkan sebelumnya.   
Pada penelitian ini, teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah teknik 
analisis data model Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.8 
1) Data reduction (Reduksi Data) 
Pada tahap awal ini, peneliti berupaya untuk merangkum data-data yang telah 
peneliti dapatkan ketika melakukan observasi, wawancara serta data  dari sumber 
dokumen lain. Atau dengan kata lain pada tahap ini peneliti memilih data-data yang 
pokok atau relevan dengan kebutuhan penelitian. 
2) Data display (Penyajian Data) 
Pada tahap ini, peneliti menyajikan data-data pokok yang telah dirangkum 
sebelumnya ke dalam bentuk bagan dan penjelasan data dalam bentuk teks. Peneliti 
memberikan pemaparan tentang data-data yang ditemui dan telah difilter pada tahap 
sebelumnya. Pemaparan tersebut berupa penafsiran atau penerjemahan data, agar 
kemudian dapat dipahami.  
3) Conclusion drawing/ verification (Penarikan Kesimpulan) 
Pada tahap akhir ini, peneliti mengemukakan beberapa kesimpulan 
berdasarkan penafsiran data pada tahap sebelumnya. Kualitatif, yaitu data-data yang 
di peroleh  bersifat teoritis diolah sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh suatu 
kesimpulan.  
                                                          
8Hadari Nawawi. Metode Penelitian Bidang Sosial. h. 246. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Kondisi Geografis 
Secara geografis Desa Rompegading terletak diantara 4°06’00 - 4°32’0” 
Lintang Selatan dan 119° 4,2’ 18’’ – 120° 06’ 13”  Bujur Timur, terletak sekitar 198 
Km disebelah utara Kota Makassar ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Desa 
Rompegading memiliki temperatur udara antara 25° - 33° C, keadaan angin berada 
pada kecapatan lemah sampai sedang dan curah hujan rata - rata 177 mm dan 125 
hari hujan pertahun. 
Geomorfologi Desa Romegading terdiri dari daratan dan perbukitan, dimana 
sebagian besar wilayah Desa rompegading adalah Daratan yang mayoritas lahannya 
digunakan untuk persawahan. 
Desa Rompegading terletak di Wilayah Kecamatan Liliriaja yang dengan 
Luas Wilayah Desa Rompegading adalah 1300 Ha , dengan batas wilayah sebagai 
berikut : 
1. Sebelah Utara :  Kelurahan Galung 
2. Sebelah Timur :  Kelurahan Jennae 
3. Sebelah barat :  Desa Pattojo 
4. Sebelah Selatan:  Desa Timusu 
Wilaya Administrasi Desa Rompegading terdiri dari 2 (dua) Dusun yaitu 
Dusun Rompegading dan Dusun Polewali dimana Dusun Rompegading terdiri dari 
kampung Paleppong, Maccini Selatan, Paddeppung, Anranga Selatan, Anranga 
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Utara, Tessiabeng, Jalan Lawara, kemudian Dususn Polewali terdiri dari kampung 
Lawara, Messangaeng, Tae. Desa Rompegading terdiri dari 5 RW dan 12 RT. 
 
Berikut daftar Nama Dusun dan RW/Rtnya: 
 
No Nama Dusun Jumlah RW Jumlah RT 
1. 
2. 
Rompegadig 
Polewali 
3 
2 
8 
4 
Jumlah 5 12 
1. Gambaran Umum Demografis 
Jumlah Penduduk Desa Rompegading akhir Tahun 2017 berjumlah 2.915 
Jiwa terdiri dari 
- Laki - laki  :  1211 orang 
- Perempuan  :  11393 orang 
- Jumlah Kepala Keluarga :  700 KK 
B. Biografi H.  Muh Arsyad Lannu  
Adapun riwayat hidup Anregurutta nama H. Muh Arsyad Lannu belia 
dilahirkan di Tenggapadange, 31 Dessember 1930 berjenis kelamin laki-laki 
beragama islam beliau tinggal menetap di Maccini Desa Rompegading dan beliau 
memiliki istri yang bernama Hj. Yamma dilahirkan di Kacimpang 31 Dessember 
1932 dan alhamdulillah beliau dikarunia 7 seorang anak pertama Ridwan, kedua H. 
Syukri, ketiga Subu, keempat H Kaisar, kelima Wittri, keenam Muh Huzari, ketuju 
Muh Ahya, nama ayah beliau adalah Lannu nama ibu Bunga pendidikan Anregurutta 
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Sekolah Rakyat Negri 1944, Madrasah Islamiayah Tahun 1947, Madrasah 
Arabiyayah Tahun 1953, PGA 4 Tahun 1967, PGA Tahun 1973. Beliau pension pada 
tanggal 1 Januari 1987 adapun riwayat pekerjaan beliau mulai mengajar di Pattojo 
dan sebagai Khatib tahun 1947-1949 beliau juga mengajar di Walimpong pada tahun 
1949-1950 disamping itu beliau juga melanjutkan pendidikan di Sengkang pada 
tahun 1950-1953 selepas itu beliau mulai menjabat sebagai kepala Madrasa Aliyah 
DDI Pattojo mulai tahun 1975-1987 dan sebagai ketua yayasan perguruan Darud 
Da’wah Wal-Irsyad dan juga sebagai pimpinan pondok pesantren AL-IRSYAD DDI 
Pattojo tahun 1959 sampai wafat.9 
Sosok anregurutta adalah pemimpin yang karismatik, baik peduli dan sangat 
di segani oleh semua lapisan masyarakat pemimpin yang karismatik memang sangat 
penting karena akan dijadikan panutan bagi masyarakat. Dan beliau sangat 
berwibawa pada masyarakat, masyarakat sangat kagum pada beliau, beliau juga 
memiliki posisi yang serba menetukan kebijaksanaan di tengah masyarakat. 
Semenjak beliau jadi Pembina pondok semakin banyak perubahan di dalam 
pesantren karena kerja keras beliau dalam memimpin begitu tegasnya dan 
masyarakat sangat mendukung apapun perubahan yang akan beliau lakukan di 
pesantren maupun di kalangan masyarakat tersebut. 
Kesabaran beliau begitu luar biasa karena mampu dalam menghadapi 
tantangan hidup ketika pertama kali datang ke pattojo sebelum beliau diterima 
masyarakat begitu banyaknya cacian-cacian yang diberikan oleh masyarakat dan 
bertumpuk segala masalah yang dihadapinya tapi beliau tetap sabar menjalani semua 
cacian tersebut karena beliau yakin akan adanya pertolongan Allah. 
                                                          
9H. Syukri. M, S. pd. I, Anak K H Muh Arsyad Lannu, wawancara, 14 April 2018. 
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Setiap saat anregurutta mengunjungi kami di asrama kami sering bercerita 
tentang pelajaran dan kami memerhatikan cara-cara beliau berikan arahan, 
pengajaran, menjelaskan secara detail apa yang kami tidak paham masalah pelajaran 
tadi di seolah, dan seringkali kami tertawa riang bersama beliau karna cara beliau 
menjelaskan begitu bagus dan beliau juga suka melawak.  
Semenjak H Muh Arsyad Lannu jadi pimpinan pondok, semenjak itulah 
kepemimpinanan anregurutta adalah kepemimpinan seumur hidup. Selagi belum 
meninggal, kepemimpinan pesantren tetap di pegangnya, pada waktu masih hidup, 
beliau berupaya melakukan pengkaderan yang diharapkan sebagai penerusnya. Bagi 
anregurutta kelanjutan dan pengembangan pesantren berikutnya harus dikendalikan 
oleh keturunan sendiri.  
Tapi setelah beliau meninggal yang menjadi pimpinan pesantren bukanlah 
anak beliau melainkan murid beliau karena anak beliau maunya jadi kepala madrasah 
saja di MTS DDI Pattojo, yang menjadi pimpinan pondok tersebut bukanlah orang 
biasa melainkan orang yang handal juga karena beliau melanjutkan studinya kemarin 
di arab Saudi dan menurut para warga memang pantas menggantikan anregurutta jadi 
pimpinan pondok pesantren karena telah menuntut ilmu dari mesir, ia adalah Andi 
Aderus Dr. H. Lc., MA.  
Selain jadi pimpinan pondok pesantrenbeliau juga sebagai dosen di UIN 
Alauddin Makassar beliau jadi dosen tepatnya di Fakultas Tarbiyah dan keguruan 
beliau mengajar bahasa arab, jadi beliau menetap di Makassar dan setiap dua minngu 
sekali beliau pulang dari Makassar kesoppeng karna beliau juga orang sibuk, tapi 
meskipun sibuk beliau tidak melupakan kewajiban sebagai pimpinan pondok 
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pesantren karna beliua juga memiliki wewenan penting atas pondok pesantren DDI 
Pattojo.10 
Adapun amanah singkat Anregurutta yang memiliki makna yang sangat 
mendalam sebelum beliau meninggal : 
1. Menjaga pesantren bukan hanya dari aspek fisik tapi lebih dari pada itu 
adalah citrah dan dan nama baik pesantren yang harumnya semerbak 
terciyum di mana-mana. Menjaga nama baik Almamater pesantren dengan 
tidak menodainya apalagi melepasnya. Membangun sebuah sekolah adalah 
hal yang sulit tapi memelihara sekolah jauh lebih sulit. Membangaun sebuah 
masjid adalah suatu hal yang sulit tapi memelihara masjid jauh lebih sulit dan 
membangun sebuah pesantren adalah hal yang sulit tapi memelihara 
pesantren jauh lebih sulit karena bukan hanya menjaga secara fisik bahkan 
lebih dari pada itu dalam hal pengembangan dan penjagaan nama baik dan 
citra pesantren itu adalah merupakan hal yang sangat penting serta itulah 
yang menjadi amanah dan pesan Gurutta sebelum ia meninggal. Kapanpun 
dan dimanapun kita berada maka jangan pernah melepas Almamater 
pesantren Al-Irsyad yang tercinta. Jangan meniru sifat kacang yang lupa 
dengan kulitnya. Sekali keluar tidak akan kembali lagi. Sekali terlepas dan 
berada di tempat yang lain atau kemasan baru akan lupa dengan kulitnya dan 
tak kunjung kembali lagi. Di pondok pesantren kita diajar dan dididik 
menjadi insan yang berakhlakul karimah maka setelah keluar dari pesantern 
ajaran dan didikan itu jangan dilepas dan dilupakan. Di pesantren kita dididik 
dan diajar untuk istiqamah dalam menjalankan shalat lima waktu tanpa ada 
tawar- menawar. Maka setelah tamat atau keluar dari pesantren, shalat juga 
                                                          
10H Muhtar Genda, Tokoh Masyarakat, wawancara, 29 April 2018. 
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ikut ditamatkan hingga akhirnya gantung sajadah dan mogok sholat. Akan 
tetapi nilai ketaatan, nilai kepatuhan, dan kebiasaan positif di pondok 
pesantren tetap kita bawa keluar dan anggaplah bahwa almamater 
kepesantrenan itu senantiasa terpasang rapi dalam diri kita dan berjanji tidak 
akan pernah melepasnya. 
2. Pesan dan wasiat Gurutta adalah agar kita senantiasa menjaga dan menjalin 
kebersamaan lewat persatuan dan kesatuan. “Narekko melo’ko pasau’ 
awatakko, narekko melo’ko mawatang asseddiko” (jika engkau ingin menang 
maka menjadi orang kuatlah, jika engkau ingin kuat maka bersatupadulah) 
karena kesuksesan apapun yang kita inginkan maka selalu ada pihak yang 
terlibat dan berpartisipasi di dalamnya selaku makhluk sosial. Kesemuanya 
itu akan terwujud dan tercipta jika persatuan dan kesatuan selalu terjaga dan 
terjalin harmonis. 
C. Gambaran umum kehidupan beragama di Pattojo kabupaten Soppeng 
Kehidupan beragama (islam) pada zaman itu masih sangat di pengaruhi oleh 
kepercayaan anamisme. Masyarakat pattojo dalam beragama mayoritas agama islam 
tapi memang ada masyarakat yang masih mengenal hal-hal mistik atau masih 
mempercayai mengenai gaib percaya sama hal tersebut namanya masah jahilia jadi 
dia belum mempercayai adanya kekuatan Allah tiada daya kita tanpa kekuatan Allah 
dan adaa pula kampung nama rompegading beberapa rumah beraagama keristen 
sekitar sepuluh rumahlah tapi selain itu semua mayoritas islam.11 
Religiusitas dan kepercayaan masyarakat Bugis, bayangan dan gambaran 
tersebut antara lain tentang alam gaib yang mencakup sejumlah perwujudan seperti 
                                                          
11Mustakim, Masyarakat pattojo, wawancara, 21 April 2018. 
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dewa-dewa, mahkluk halus, roh-roh dan sejumlah perwujudan lainnya yang 
mengandung kesaktian. Termasuk rangkaian dari sistem kepercayaan tersebut adalah 
bayangan manusia tentang kejadiannya serangkaian peristiwa terhadap orang-orang 
yang sudah meninggal dunia dan peristiwa-peristiwa lainnya yang terjadi pada alam 
ini. Demikian pula sikap orang Bugis terhadap “Yang Ilahi”, yang “Adikodrati” 
bertumbuh dari pengalaman hidup dengan masa-masa yang penuh dengan sukacita 
dan hari-hari sedih yang diawali dengan suatu perasaan gaib yang menaungi insani 
dan segala aspek kehidupan, sehingga rasa “keilahian” yang terpendam dalam batin 
sukar untuk diungkapkan, baik pernyataan yang berupa transenden (mempesona) 
maupun yang tremendum (menakutkan). Sebab itu untuk kurun waktu yang cukup 
lama sejarah kepercayaan manusia tidak menyebutkan nama Allah swt. Allah 
pencipta lalu dianggap oleh mereka tersembunyi jauh di atas ciptaannya, dia telah 
menjadi serba gaib atau mereka jadi cenderung untuk mendekatkan diri kepada yang 
gaib dan menghayalkannya sebagai penjelmaan kepada leluhur (animisme) mereka, 
penghuni pohon/benda-benda tertentu (dinamisme). 
Serta dapat mewujudkan diri kedalam diri manusia terutama dalam diri 
seorang raja (dewa, dewaraja dsb.) Mereka juga mempercayai adanya dewa-dewa 
disamping Dewata Seuwae dalam Bugis (Tuhan Yang Maha Esa), To rie 
A’ra’nadalam Makassar (Yang Maha Berkehendak). Konsepsi DewataSeuwae atau 
To rie A’ra’na mengisyaratkan bahwa jauh sebelum Islam masuk ke Sulawesi 
Selatan, konsep pemikiran tantang ketuhanan telah melembaga. Manusia Bugis-
Makassar sudah menanam kepercayaan dalam diri mereka terhadap Dewata Seuwae 
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sebagai dewa tunggal. Tidak terwujud (de’ watangna), tidak makan dan tidak minum, 
tidak diketahui tempatnya, tidak berayah.12 
Perlu diketahui bahwa kemusrikan merupakan hal yang sangat di perangi oleh 
Rasulullah Saw. Kemusrikan adalah pesan yang harus di camkan kepada seluruh 
pengikut Rasulullah Saw titik pusat agama, tempat segala masalah berputar di 
sekitarnya atau akar pohon Islam yang baginya semua akidah dan amal perbuatan 
lainya merupakan dahan-dahannya adalah merupakan iman kepada Allah dalam hal 
akidah untuk mendukungnya. Sedangkan dalam hal amal perbuatan untuk 
menguatkannya. 
Semenjak beliau Rasulullah Saw mendakwakan risalah hingga akhir hayat 
beliau, sehingga terus menerus menerus mengumandangkan ajaran laa ilaaha 
lllaahllah yakni, tiada yang layak disembah kecuali Allah. Jadi jangan lah sekali-kali 
mendekati yang namanya kemusrikan. 
Setelah melihat situasi yang demikian itu terutama akibat penjajahan belanda 
yang semakin memperhatinkan, maka muncullah gagasan-gagasan dari tokoh 
masyarakat bangkit untuk memperjuangkan agama dengan cara mendirikan suatu 
lembaga pendidikan islam yang bakal memperbaiki pembinaan islam di kalangan 
masyarakat. 
Pada tanggal 1 Agustus 1932 berdirilah Madrasah Annajahiyah oleh K.H.A. 
Sumange Rukka dan K.H Daud Ismail di Pattojo Soppeng, Madrasah inilah kelak 
berkembang menjadi perguruan islam DDI. GUPPI Soppeng setelah melalui 
periodesasi perkembangan sebagai berikut: 
 
                                                          
12Moh. Ali Fadillah, dan Iwan Sumantri, Kedatuan Luwu: Perspektif Arkeologi, Sejarah dan 
Antropologi (Makassar: LPUH atas kerja sama dengan Institut Etnografi Indonesia, 2000), h. 117. 
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1. Periode pertama 1 Agustus 1932 – 1940 
Madrasah bernama madrasah ANNJAHIYAH dinina oleh H.A. Sumange 
Rukka (bekas Datu Pattojo) dan H. Makka ( imam lompo Pattojo).Pendidikan yang 
ada baru pada tingkat ibtidaiyah dengan jumlah murid 52 orang di pimpim oleh 
Ustdz Usman dari Singapura dan Mas Ali. 
2. Periode kedua tahun 1940 – 1947 
Madrasah mengalai perkembangan sehingga nama madrasah Annajahiyah 
diubah menjadi Madrasah Arabiyah Islam (MAI) yang dipimpin oleh K.H. Daud 
Ismail, K.H. Muh Tahir, Almarhum H. Rasyid Ridha dengan murid  berjumlah 98 
orang, pembinanya tetep seperti priode pertama. 
3. Periode ketiga 1947 – 1952 
Pada tahun 1947 Madrasah Arabiyah Islam (MAI) Patojo mengembangkan 
diri dengan status cabang 1 dari Mangkoso, Pare-pare dengan Darud Da’wah Wal 
Irsyad (DDI) yang berpusat di Mangkoso, Pare-pare dengan status cabang I dari 
Korda XII Soppeng.Pembina terdiri dari : Ketua H. A. Muh. Tahir, sedangkan 
sekretaris ialah H. Rasyid Ridha dilengkapi dengan bendahara dan pembantu 
pendidikan terdiri tingkat Ibtidaiyah dengan murid 27 orang.Pada preode ini 
Madrasah Mangkoso memberi bantuan pengajar dari DDI. Pusat Pare-pare yaitu 
Ustadz H. Abd. Rahman Matammeng, H.Abd. Rasyid Ustaz Haddade, Ustaz H. 
Kasim, H. Muh Said Hamzah. 
4. Periode keempat 1952 – 1957 
Madrasah ini lebih di kembangkan dengan menambah pengetahuan umum di 
samping pengetahuan agama, pembinaan terdiri dari A. Sappaile, A. Indera 
Sengngeng. Pendidikan tingkat Ibtidaiyah dengan murid sebanyak 103 orang, 
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dipimpin oleh H. Ada. Rahim Ali, Tsanawiayah dengan murid sebanyak 49 orang 
dipimpin oleh H. Muh Arsyad Lannu. 
Anregurutta mulai berperan penting dalam kepesantrenan ddi yang di berikan 
nama Darud Da’wah wal-Irsyad setelah itulah beliau mulai membina masyarakat dan 
sebagai Pembina di DDI tersebut dan juga sebagai kepalah sekolah di pesantren , 
karna sebenarnya sebelum anregurutta jadi Pembina beliau tinggal di kampung yang 
mana nama kampungya yaitu Walimpong  dan di sana juga pernah mengajar di 
sekolah ddi Walimpong dan setelah beliau kembali di Pattojo barulah mendirikan 
namaya ddi Pattojo semenjak itulah anregurutta mulai memperkenalkan diri karna 
pada saat pertama kehadiran beliau masyarakat kurang malahan hanya sebagian yang 
akan menerimah karana beliau itu orangnya botak jadi masyarakat mengira beliau 
adalah orang bodoh tapi lama kelamaan maka anregurutta di terimah oleh semua 
lapisan masyarakat. karna kesabaran beliau tersebut hati masyarakat jadi luluh dan 
bisa menerimah kehadiran beliau di kampung Pattojo Desa Rompegading disitu 
awalmulanya sehingga dibangun pesantren ini dan beliau mengajak masyarakat agar 
semuanya menghilangkan yang namanya kemusrikan agar selalu meminta dan 
bermohon kepada Allah karna kepadanyalah kami bermohon dan meminta segala 
sesuatu tiada daya dan upaya kami tanpa bantuan Allah swt, jadi masyrakat 
mengakui beliau yang pantas jadi anreguru di kampung tercinta kami ini Pattojo 
desa Rompegading Kecematan liliriaja Kabupaten soppeng.  
Kalau diperhatikan situasi yang berkembang di Kabupaten Soppeng dulu, 
kemudian dibandingkan dengan situasi sekarang, maka sungguh besar peranan 
Anregurutta dalam membangun pesantren dimana pelaksanaan ajaran Islam sekarang 
semakin mendapat perhatian yang sangat besar di dalam kehidupan masyarakat. 
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Dalam usaha merealisir dan mencapai tujuan masyarakat tidak dapat terlepas 
dari sistem nilai yang di ajarkan bahkan sistem nilai itu senantiasa mengayoni dan 
menerangi menerangi setiap usaha dalam rangka pencapaian tujuan. Pada dasarnya 
memberikan peranan-peranan tertentu bagi pesantren dalam kehidupan 
bermasyarakat. Adapun peranan-peranan itu adalah : 
a. Sebagai pemurni dalam bidang keagamaan 
Peranan ini terarah pada usaha membersihkan pengaruh kebiasaan 
masyarakat setempat yang masih bercorak animisme atau pengaruh lain yang berasal 
dari luar Islam terhadap terhadap pelaksanaan ajaran islam agar kemurnian dan 
ketakwaan di kalangan penganutnya dapat diwujudkan. 
b. Sebagai media perantara dalam perubahan sosial 
Sebagai suatu insitusi yang terlibat dalam kehidupan masyarakat, pesantren 
tentu akan berusaha mengarahkan masyarakat ke jalan yang lebih baik dari situasi 
yang dihadapinya dalam kondisi tertentu. 
c. Sebagai kekuatan sosial masyarakat 
Pesantren berkembang dalam masyarakat sehingga dapat dipandang sebagai 
suatu kekuatan sosial yang turut mewarnai dan memberi corak terhadap masyarakat 
sekitarnya. Jadi peranan Anregurutta dalam membangun pesantren terhadap 
masyarakat memberikan banyak pengajaran mengenai ajaran islam yang 
sesungguhnya H. Muh Arsyad Lannu memberikan kemajuan pendidikan dan 
pelajaran memberikan ceramah-ceramah sesuai situasi dan kondisi di mana 
diperlukan, memberikan informasi kepada orang tua tentang tujuan pesantren dalam 
masyarakat serta menghimbau masyarakat agar anaknya di masukkan kedalam 
pesantren demi kepentingan agama, nusa dan bangsa. 
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Keberadaan pesantren di Pattojo di tengah-tengah masyarakat menjadi 
dambaan setiap orang. Semakin lama pesantren tumbuh dan berkembang berkat 
partisipasi masyarakat sekitarnya. Partisipasi masyarakat yang sangat menonjol 
terutama orang-orang agamis, memberikan dorongan kepada anak-anaknya atau 
keluarganya untuk memasuki pesantren. 
Masyarakat Pattojo dan sekitarnya yang berminat ke pesantren memasukkan 
anak-anaknya hal ini membuktikan bahwa simpati pesantren dalam masyarakat 
cukup baik.  Anak-anak juga diantara mereka pada dasarnya masuk pesantren bukan 
hanya dorongan orang tua, akan tetapi dengan dasar pilihannya sendiri. Sehingga 
murid yang masuk mendaftar pada pesantren sungguh-sungguh mengikuti pelajaran 
dengan baik, pesantren merupakan pilihan dengan dasar keagamaan, yakni syari’at 
Islamiyah. 
Maka dari itu Peranan pesantren terhadap masyarakat sangat nampak 
orgensinya baik dalam pendidikan agama islam maupun pembinaan masyarakat pada 
umumnya, dan makin hari makin bertambah anak-anak yang sekolah di pesantren 
karna orang tua anak-anak mendorong semua anaknya untuk sekolah di pesantren 
agar anak mereka bisa berguna bagi nusa bangsa dan agama karna mereka melihat 
anak itu dari awal memang harus di beri ajaran-ajaran keislaman supaya hidupnya 
nantinya terarah tidak terjerumuskan kedalam jurang kesesatan jadi masyarakat 
memasukkan anaknya dalam pesantren. Mendiskusikan peran pesantren terhadap 
masyrakat bisa dilihat ditinjau dari berbagai aspek : 
1) Dikaji dari historis pesantren itu sendiri sebab pengaruh dan peranan 
pesantren terhadap masyarakat merupakan sesuatu yang tidak boleh lepas dari 
kesadaran masyarakat itu sendiri. 
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2) Pesantren selain sebagai tempat mencari ilmu agama, tafaqquh fi ad din  juga 
merupakan tempat pengkaderan bagi para muballigh dalam menyebarkan 
agama islam yang sesungguhnya yang tidak bertentangan dengan syariat yang 
sesungguhnya. Karna sering kali dari beberapa alumni pesantren yang terjun 
di masyarakat memiliki beragam profesi, namun pemahaman agama yang 
mereka dapatkan di pesantren menjadikan mereka sebagai tokoh agama ( dari 
Ustadz sampai kiai) yang dijadikan panutan ketia bermasyarakat.13 
3) Memajukan kecerdasan umum dan peradaban kemanusiaan. 
4) Menyampaikan ajaran-ajaran Islam dan menyadarkan umat islam hidup 
bertakwah. 
5) Menuntun umat ke arah pelaksanaan ajaran-ajaran Islam guna terwujudnya 
individu-individu yang berakhlakul kharimah. 
6) Memelihara persatuan dalam kaum muslimin dan perdamaian dalam 
masyarakat. 
D. Aktifitas H. Muh Arsyad Lannu Dalam Pembinaan Masyarakat Islam di 
Pattojo Kabupaten Soppeng 
Semenjak H. Muh Arsyad Lannu diberikan kepercayaan penuh terhadap 
masyarakat beliau selain menjadi pembina masyrakat Pattojo juga sebagai pembina 
pesantren beliau selalu memberikan pengajian di masjid setiap subuh, beliau 
mengajak para jamaah untuk sholat subuh berjamaah sehabis sholat mereka diberi 
pencerahan berupa kuliah subuh sampai menjelang terbit matahari. Begitupun setelah 
sholat magrib beliau memberikan pengajaran-pengajaran agama islam sampai isyah 
dan masyarakat antusias untuk mendengarkan ajaran-ajaran beliau yang di paparkan 
                                                          
13Prof. Dr. Mujamil Qomar. M. Ag, Pesantren (Dari Transformasi Metodologi Menuju 
Demokratisasi Institusi) (Jakarta, Penerbit Erlangga, 2007) 
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di masjid begitu banyak pelajaran-pelajaran yang di dapatkan di masjid raudatul 
muflihin tersebut. 
saat ini masjid-masjid yang jumlahnya mencapai ratusan ribu dan 
diperkirakan masih akan terus bertambah, tampaknya belum dapat dimanfaatkan 
secara maksimal. Hal ini disebabkan karena masih rendahnya pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat tentang masjid.  
Dalam situasi apapun idealnya, masjid dapat dijadikan pusat kegiatan 
masyarakat untuk berusaha mewujudkan tatanan sosial yang lebih baik. Jika selama 
ini pusat pembinaan masyarakat masih terpusat kelembaga-lembaga formal seperti 
sekolah dan pesantren (madrasah), maka bagi masyarakat sekarang harus juga 
dikembangkan pembelajaran dimesjidan sebagai salah satu alternative pembinaan 
umat dan bahkan bahasa secara keseluruhan. 
pendidikan dalam lingkungan pesantren adalah mengajarkan pengetahuan 
agama 50 % dan pengetahuan umum 50 %. Mata pelajaran yang di maksud dengan 
mata pelajaran umum atau pengetahuan umum adalah mata pelajaran (pengetahuan) 
yang laszim diajarkan pada sekolah-sekolah negri. Mata pelajaran agama atau 
pengetahuan agama ialah pengetahuan yang termasuk dalam lingkungan ulumuddin 
dan ulumul Arabiyah, yang selanjutnya dimaksud dengan pendidikan agama adalah: 
1. Keimanan ( Tauhid ) 
2. Budi pekerti ( Akhlak ). 
3. Ibadah 
4. Qur’an 
Dalam binaan pendidikan agama islam beliau membina melalui sebagai 
berikut: 
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a. Pembinaan madrasah secara formal melalui sekolah (formal)  
b. Pembinaan pendidikan agama islam dimasjid (non formal)  
c. Pembinaan keagamaan masyrakat secara umum.14 
Adapun pelajaran bahasa arab yang diajarkan beliau ketika pengajian para 
santri di masjid raudatul miflihin adalah sebagai berikut : 
1) Bulughul Maram 
2) Tafsir 
3) Kitab kuning  
4) Hadits 
5) Ahlak  
Ada juga pengalaman yang pernah saya dengar dari senior atau kakak kelas 
bercerita jika pulang dari sekolah senior berkunjung di rumah anregurutta supaya 
bisa membantu anregurutta dalam pekerjaanya di belakang rumah ambil cokklat 
sambil ambil cokkat gurutta menceritakan pengalaman beliua ketika dia sekolah . 
Senior juga mengatakan semua ini yang saya dapatkan oleh gurutta memiliki 
berkah atau mabbarakka karna kita membantu gurutta tampa pamrih kita pasti akan 
mendapatkan barakka (berkah). Jadi jangan kamu membantu seseorang itu ada kata 
mau di bilang ajja muelo tulunggi sibawangmu narekko loki yaseng  ada banyak 
pelajaran yang bermanfaat yang beliau ajarkan pada santri dan ssntriwati.  
H. Muh Arsyad Lannu dalam pembinaannya beliau membina masyarakat dan 
santri dan santriwati dalam hal moral, etika, ahlak, jadi perlu kita ketahui kata moral 
berasal dari bahasa latin, yaitu mores adat kebiasaan. Maksud moral adalah sesuai 
dengan ide-ide yang umum di terima tentang tindakan manusia, mana yang baik dan 
wajar.  
                                                          
14H. Abdul Rahim Rahman BA, Tokoh Agama, Wawancara, 21 April 2018. 
54 
 
 
 
Hal Etika, etika berasal dari bahasa yunani ethos (kata tunggal) yang berarti : 
tempat tinggal, padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, watak, sikap, cara berpikir. 
Bentuk jamaknya adalah ta, etha, yang berarti adat istiadat. Dalam hal ini, kata etika 
sama pengertiannya dengan moral. Moral berasal dari kata latin Mos (bentuk 
tunggal), atau mores (bentuk jamak) yang berarti adat istiadat, kebiasaan, kelakuan, 
watak, tabiat, ahlak, cara hidup.15 
Etika bagi seseorang terwujud dalam kesadaran moral yang memuat 
keyakinan ‘benar dan tidak sesuatu’. Perasaan yang muncul bahwa ia akan salah 
melakukan sesuatu yang diyakininya tidak benar berangkat dari norma-norma moral 
dan tindakan yang di ambil olehnya harus ia pertangungjawabkan pada diri sendiri. 
Begitu juga dengan sikapnya mendapatkan pujian.16 
Sedangkan akhlak berasal dari kata Al- Khuluq (kebiasaan, perangai, tabiat 
dan agama), tingkah laku yang ada atau lahir dari manusia dengan sengaja, tidak di 
buat-buat, dan sudah menjadi kebiasaan. Akhlak pribadi islami dapat didefinisikan 
sebagai wujud budi pekerti yang melekat dan dilaksanakan oleh orang Islam dan 
berdasarkan sumber ajaran Islam. Sedangkan menurut imam Al-Ghazali dalam alkaf 
menyatakan mengenai akhlak adalah sebagai berikut sesungguhnya akhal itu adalah 
kemauan yang kuat tentang sesuatu yang mengarah kepada kebaikan, dan 
sesungguhnya akhlak adalah hal ihwal yang melekat pada jiwa dalam wujud tindakan 
dan prilaku. Jadi sesuatu tindakan akhlak apabila tingkah laku atau hal ihwal yang 
melekat pada seseorang karena telah dilakukan berulang-ulang atau terus-menerus 
sehingga menjadi kebiasaan. 
                                                          
15Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia  (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), h. 75  
16 Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Kencana Perdana Media Group,2006), 
cet. Ke-1, h.5 
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Dengan demikian akhlak pada dasarnya adalah sikap melekat pada diri 
seseorang secara spontan yang diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuatan.17 
Beliau mengingikan semua murid-muridnya memiliki pribadi yang lebih baik lagi 
beliau menggembleng para-para santri dan santriwan agar selalu mengikuti semua 
ajaran-ajaran yang di ajarakan dan senangtiasa menyuruh kami menulis jika 
pengajian telah berlangsung dan memperhatikannya agar selepas pengajian kami bisa 
memahami dengan baik semua pengajarannya . 
Setelah beliau selasai sholat isya beliau tidak langsung pulang dari masjid tapi 
beliau begitu semangatnya memberikan lagi arahan-arahan pada santri agar santri 
tidak lupa akan kedatangannya di Pattojo ini bukan hanya datang santai, tapi harus 
ingat sebagai anak yang baik kita harus taat pada guru-guru yang mengajar 
dengarkan apa yang di arahkan oleh guru karna guru itu penganti orang tua atau dia 
adalah guru orang tua kedua kita. 
Sesudah itu kami bergegas pulang dari masjid karna besoknya kami akan 
bangun subuh sholat dan akan melanjutkan pelajaran selanjutnya di masjid dan 
setelah pagi kami akan masuk lagi belajar dalam kelas, jadi gurutta menyarankan 
agar kami fokus dalam pelajaran karna pelajaran-pelajaran yang kami diapatkan di 
masjid bersama beliau tidak dibahas dalam kelas karna pelajaran di masjid ya di 
masjid di kelas ya di kelas. 
Selain di masjid raudatul muflihintepatnya di Pattojo Desa Rompegading 
beliau juga sering memberikan pengajian di masjid-masjid yang berada di sekitar 
kecematan Liliriaja yang mana yaitu di masjid Lawa, Dabbare, Kacimpang, Lebbae, 
                                                          
17Azyumardi Azra dkk, Buku Teka Pendidikan Agama Islam,(Jakarta,Depag,2002), h. 164-
171. 
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Tessiabeng. Anregurutta juga sering keluar memberikan pengajian di kecematan lain 
yaitu di daerah Lamuru dan Takkalalla.  
Beliau juga sering dapat undangan majelistaklim di masjid yang berada di 
soppeng karna begitu terkenalnya gurutta semua masyarakat menyenangi beliau 
karana wibawaannya pada semua lapisan masyarakat, tanpa membeda-bedakan 
masyarakat atas dan masyarakat bawah beliau menyamakan semuanya.  
Semua yang di ajarkan adalah ajaran yang berbaur dengan keagamaan 
mengajak semua masyrakat agar dia taat akan perintah Allah dan menjauhi semua 
larangan Allah swt karana semua kehidupan ini tidak kekal abadi di dunia melainkan 
kehidupan sesungguhnya adalah kehidupan di akhirat kita akan hidup bahagia di 
skhirat nantinya, maka dari itu pesan gurutta jangan mendurhakai Allah swt tampa 
bantuan Allah hidup kita akan sia-sia tidak ada gunanya. 
Sosok beliau saat mengajak masyarakat dalam mejalankan ajaran-ajaran yang 
sesuai dengan syarat islam begitu memancarkan senyum pengharapan kepada kami 
agar kami mengetahui apa yang dia jelaskan dan membimbing masyarakat agara 
dapat hidup rukun dalam bertetangga tanpa ada kebencian satu samalain karna kata 
beliau hidup dipenuhi dengan kebencian sama halnya hidup tidak merasakan yang 
namanya kebahagian tapi itu sama halnya hidup saja dengan batu supaya tidak ada 
yang mengajak anda cerita dan menyelesaikan permaslahan hidup karana hidup ini 
pasti membutuhkan yang namanya teman, sahabat atau orang-orang disekitar kita,  
kita pasti membutuhkan bantuan orang lain. 
Jadi gurutta mengajak masyarakat agar semua hidup rukun tidak ada 
kebencian diantara kalangan masyarakat hidup damai tentram tanpa adanya penyakit 
hati menyelimuti diri ini karna jika hati rusak maka semua akan ikut rusak kata 
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beliau. Perbanyaklah istigfar meminta pertolongan hanya kepada Allah jangan 
meminta selain kepada Allah karana semua itu dilarang dalam agama islam. 
Gurutta berharap kepada masyarakat agar kita semua mengisi masjid sholat 
berjamaah karana sholat itu yang pertama dihisab oleh Allah jika kita tidak sholat 
maka hidup kita akan kelam tidak ada arah kehidupan hidup di dunia ini hanya ingin 
mengapdi meminta pertolangan hanya kepada Allah jadi patuhi perintahnya dan 
jauhi larangan-larangannya. 
Tidak ada guna kita sebagai hammba jika hidup hanya ingin mengejar dunia 
saja tapi hidup juga harus ada arahnya memang kita hidup perlu uang untuk makan 
tapi kita juga membutuhkan namanya amalan yang akan kami bawa ke akhirat 
nantiyaitu amalan kebaikan jadi jangan hanya dunia saja yang dikejar tapi kejar juga 
akhiratmu supaya dapat beriringan kehidupanmu dan hidupmu tidak bakalan rugi 
karna mengerjakan juga apa yang menjadi tanggung jawab kita sebagai hammba 
Allah yaitu sholat lima waktu dalam sehari semalam.  
Begitu pentingnya yang namanya sholat maka dari itu pesan anregurutta 
janganlah sekali-kali melalaikannya sesibuk apapun urusan kita harus melaksanakan 
yang namanya sholat tersebut karna hanya beberapa waktu anda sholat tidak sampai 
berjam-jam jadi utamakanlah sholatnya daripada urusan dunianya.  
Anregurutta berharap semua warga yang di datangi untuk memberikan 
ajarannya agar masyrakat mendengarkan semua apa yang beliau perintahkan, 
senantiasa dijalankan dan tidak hanya mengangu-ngangu tapi memang paham atas 
apa yang di sampaikan beliau karna betapa bahagianya jika masyarakat di berikan 
ajaran islam lasung bisa menerima dan memahaminya anregurutta juga bisa memiliki 
kebahagian tersendiri yang begitu besar jika sudah memberikan pengajiannya dan 
masyarakat langsung dapat memahaminya. 
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Setelah selasai memberikan arahan, pidato, ceramah anregurutta selalu 
mengajak semua masyarakat agar menyekolahkan anaknya di Pattojo agar kelak 
dapat berguna bagi kehidupan ini dan dapat memahami pentingnya belajar tentang 
syarat islam yang sesungguhnya. Agar kelak pesantren dapat melahirkan generasi-
generasi yang berpotensi dalam hal keagamaan dan dapat melahirkan pendawah 
masa depan di pesantren DDI Pattojo. Karna tanpa dukungan arahan orang tua anak-
anak ada juga tidak mau bersekolah di pesantren jadi gutta menghimbau kepada 
masyarakat agar mengarahkan anaknya bersekolah dipesantren tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Adapun riwayat hidup Anregurutta nama H Muh Arsyad Lannu belia 
dilahirkan di Tenggapadange, 31 Dessember 1930 berjenis kelamin laki-laki 
beragama Islam tinggal menetap di Maccini Desa Rompegading dan beliau memiliki 
istri yang bernama Hj. Yamma dilahirkan di Kacimpang 31 Dessember 1932 dan 
alhamdulillah beliau dikarunia 7 seorang anak pertama Ridwan, kedua H. Syukri, 
ketiga Subu, keempat H Kaisar, kelima Wittri, keenam Muh Huzari, ketuju Muh 
Ahya, nama ayah beliau adalah Lannu nama ibu Bunga pendidikan Anregurutta 
Sekolah Rakyat Negri 1944, Madrasah Islamiayah Tahun 1947, Madrasah 
Arabiyayah Tahun 1953, PGA 4 Tahun 1967, PGA Tahun 1973. Beliau pension pada 
tanggal 1 Januari 1987 adapun riwayat pekerjaan beliau mulai mengajar di Pattojo 
dan sebagai Khatib tahun 1947-1949 beliau juga mengajar di Walimpong pada tahun 
1949-1950 disamping itu beliau juga melanjutkan pendidikan di Sengkang pada 
tahun 1950-1953 selepas itu beliau mulai menjabat sebagai kepala Madrasa Aliyah 
DDI Pattojo mulai tahun 1975-1987 dan sebagai ketua yayasan perguruan Darud 
Da’wah Wal-Irsyad dan juga sebagai pimpinan pondok pesantren AL-IRSYAD DDI 
Pattojo tahun 1959 sampai wafat. 
Kehidupan beragama (Islam) pada Zaman itu masih sangat di pengaruhi oleh 
kepercayaan anamisme. Masyarakat Pattojo dalam beragama mayoritas agama Islam 
tapi memang ada masyarakat yang masih mengenal hal-hal mistik atau masih 
mempercayai mengenai gaib. Setelah beliau diangkat maka pengajian di adakan di 
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mesji raudatul muflihin tersabut dan semakin banyaka masyarakat datang ke masjid 
untuk sholat berjamaah dan mendengarkan ceramah yang beliau paparkan di depan 
parah masyarakat dan masyarakat pada berbondong-bondong ke masjid untuk sholat 
jumat. 
Semenjak H. Muh Arsyad Lannu dibrikan kepercayaan penuh terhadap 
masyarakat beliau selain menjadi Pembina masyrakat Pattojo juga sebagai Pembina 
pesantren H. Muh Arsyad Lannu dalam pembinaannya beliau membina masyarakat 
dan santri dan santriwati dalam hal moral, etika, ahlak, Dalam binaan pendidikan 
agama Islam beliau membina melalui sebagai berikut :  
1. Pembinaan madrasah secara formal melalui sekolah (formal)  
2. Pembinaan pendidikan agama Islam melalui kepesantrenan di masjid (non 
formal) 
3. Pembinaan keagamaan masyrakat secara umum. 
B. Saran - Saran 
Sangat diharapkan kepada masyarakat agar Anregurutta H. Muh Arsad Lannu 
diterima sebagai Pembina masyarakat sekaligus Pembina pesantren karna beliau 
sangat baik, sabar, ramah, disiplin yang pantas ditoladani dan disengani karna tanpa 
beliau masyarakat Pattojo tidak akan mungkin keagamaannya seperti sekarang ini 
masyarakat Desa Rompegading begitu mengalami perubahan derastis semenjak 
kedatangan beliau terutama dalam keagamaan masyarakat mulai meninggalkan hal 
mistik dan mulai melaksanakan sholat berjamah di masjid peranan Anregurutta 
dalam pengembangan masyarakat Islam di Pattojo begitu luarbiasa ditambah lagi 
beliau membangun pesantren agar masyarakat Pattojo memasukkan anak-anaknya di 
pesantren supaya dapat berguna bagi nusa bangsa dan agama. 
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